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Pemahaman Nasabah Tentang Riba Pada bank Syariah
(Studi Kasus Nasabah Bank BNI Syariah Cabang Yogyakarta)

Oleh
Kus Fajar Rimawan

ABSTRAK

Dewasa ini munculnya perbankdn syar’ah/\¢ukup, memperoleh tanggapan
positif dari nasabah kalangan muslhin,’ Kehadiran Bank Syari’ah yang lebih
belakangan dari bank-bank konvensional iperlu,fipaya,khusus untuk bersaing. Atribut
Syari’ah yang melekat pada perbankan syari’ah sehamisnya mendapat tempat di hati
masyarakat muslim. Nasabah selama; inigghanya memanfaatkan bank-bank
konvensional yang operasionalnya menggunakan! sistein bunga, sedangkan pada bank
syari’ah bebas bunga /riba maka perlu penélitian lebth lanjut.

Penelitian ini menggunakan desain—desknptif-dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif dan kuantitatif, sebagai| alat-analisisnya. Tujuan penelitian int
adalah untuk mengetahui dan menganalisisi pemahaman riba nasabahdan pada bank
syari’ah.

Metode penelitian . kuahtatif\ (deskmptifi¢ dengan 'menggunakan angket
kutsioner. Data yang diperoleh melalui kuisioner yang disebar kepada respouden
khusus nasabah bank syari’ah saja. Setéldli ity hasil diskor dengan menggunakan skala
likwert dengan model jenjang lima, Sanpat’setujudiberi skor's, Setuju diberi skor 4,
Tidak tahu diberi skor 3, Tidak setuju diberi skor 2, Sangat tidak setuju diberi skor 1

Setelah di analisis ternyata hasil temuan imenutijukaii“bahwvalpemahaman riba
nasabah bank syanah secara keseluruhan, sedang saja, dengan melihat hasil analisis
regresi korelas! ternyata tingkat pemahaman nasabah hanya sebesar 3,573 %,
sedangkan pemanfaatan produk oleh nasabah Iebih banyak di dasarkan pada ikatan
keyakinan dan ingin terbebas dart unsur riba/bunga.

Melihat realitas tersebut profesionalisme perbankan syri’ah perlu terus di
tingkatkan untuk memaksimalkan upaya peningkatan kesadaran masyarakat (kalangan
muslim) dengan permasalahan riba



THE CUSTOMERS’ PERCEPTION ON USURY
IN SHARI'AH BANKING
(A Case Study of Bank Customers of BNI Shari’ah, Yogyakarta Branchj

by

Kus Fajar Rimawan

- ABSTRACT

Recently Muslim customers have provided a positive appreciation
on Shari’ah banks. Since the banks establish after the conventional
ones, the shari’ah banks, therefore, should offer a special attempt to
compete with those of conventionablones. The shari’ah label of the
banks, which are the interest:free systemy should have attracted
Muslims customers; in fact, they still utilizethe conventional banks,
which are the interest system. The factabeve neceds further study.

The study is aimed at recognizing@nd analyzing the perception of
the customers on usury and shafi’ah banks. The study uses descriptive
design with applying both qualitative/and quantitative methods as its
analysis instrument. The data -collectiontechnique is questionnaire
distributed to the customers of/BNl.Shari’ah. The questionnaire is
scored using the likwert scale with. five choices i.e. highly agree (score 5),
agree (score 4), do not know\ (seore=3);"disagreer(score¢?2), and highly
disagree (score 1).

The finding indicates thatwthe perception of the bank shari’ah
customers on usury is averagedshowf=by \the result of regression
correlation (3,573%). This represents that the professionalism of
shari’ah banks must be gonfinuously improved=to enthance the people’s
awareness (in particular Muslims) on the usury problem.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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II.  Konsonan Rangkap karena Syeddah ditulis rangkap

FERES Ditulis muta ‘addidah
dus Ditulis ‘feldah
Hl. Ta’ Marbaiah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis /2
LS Ditulis hikinuh !
ijr Ditulis jizyal |

(Ketentuan i tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indones'a, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ marbijeh dukuti dengan kata sandang “of” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan /1

;L;J"fi E.A‘J.S’

dituiis

karamah al-auliva’ —‘!




c. Bila ta’ marbiyah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢

b 51575

ditulis

zakat al-firr

]

IV.  Vokal Pendek
SR Jfathah ditulis a
........ kasrah dituls i
e tammerh ditulis u
V.  Vokal Panjang
1 Fathah +uldf (| l ditulis a
idabr ditulis Jahiliyah
2. fathall £ vey mali ditulis a
5 dutulis tansa
3. Kasrah +)y@™mati ditulis 7
£ = ditulis kartm
4 dammuh g wanwi mati ditalis by
PR ditulis Suriid
V1. Vokal Rangkap
1. Fathal + va’ mati drtulis ai
p—<—-' ditulis baincakum
2. Fathafr + wawiu mati ditulis an
ditulis qaul

| J




VIl. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

‘.:-"ﬁ ditulis a'antum
s ditulis u'iddat
F S dituhis la'in syakartum

VII. Kata Sandang A/if + Lam

a. Bila ditkuti huruf Qumariyyah

af L&

ditulis

al-Qur'an

Jo‘..ﬂ‘

ditulils

al-Qiyas

b. Bila diikuti hutaf “Syamspyds Jditulis  dengan menggunakan  huruf

Syumsiyyah yang mengtkutinya, serta menghilangkar. buruf / (eh)-nya.

ehot

dutulis

as-Sama’

s

ditulis

asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

P S5
T |} J.ai

ditulis

ditulis

zawi al-furtid

akl as-Sunnah

X1




MOTTO

Barang siapa yang menyerahkan dirinya (taat) kepada Allah
dan ia berlaku baik, maka baginya akan mendapat pahala disisi
TuhanNYA, dan tidak ada ketakutan akan menimpa mereka dan mereka

tidak akan susah.(Q.S:-AlBagarah [20] : 112)

Sesungguhnya setelah ada kesulitan ada kemudahan.

(Q.S.11:112)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. latar Belakang Masalah

Suatu kenyataan bahwa perbankan merupakan salah satu tiang utama penyangga
bagi berjalannya sektor usaha nil, dan juga sebagai salah satu lembaga yang sangat di
butuhkan keberadaannya bagi kebanyakan fasyarakat. Selama int lembaga-lembaga
vang bergerak disektor perbankan sé€ara @mum | dalam operasionalnya masih
menggunakan sistem konvensional Di sisinl@in masih banyak vang meyakini bahwa
sistem int tidak sesuai dengan kardah keyakinan masyarakat Indonesia yang mayoritas
Islam.

Dengan sistem niba banyak kalangan dunia usaha yang mengalami kerugian,
dengan berbagai macam alasan yang bisa diterima oleh akal. Kenyataan banyaknya
bank-bank konvensional yang banghkeut -mmenunjukKan adanya ketidaksehatan dalam
operasional perbankan konvensional (yang ada sekarang inil_Untuk itu sebagai salah
satu bentuk tanggung jawab umat adalah bagaimana menyikapi realita sekarang tentang
beroperasionalnya bank-bank yang berusaha berlandaskan kaidah-kaidah sesuai dengan
ajaran Islam.

Terlepas dart masalah klasik betapa keras dan hebatnya perdebatan masalah riba
dikalangan mushmin, ini tidaklah menyurutkan bagi sesama muslim yang tetap
mevakini bahwa ekonomi yang berbasis pada pemikiran Islam pada dasamya bisa tetap

diaplikasikan pada dunia yang modern ini.



st

Dewasa mi perbincangan mengenai niba dikalangan negen Islam mencuat
kembali. Sehingga upaya-upaya mefakukan usaha yang bertujuan menghindan
persoalan nba mulai dilaksanakan. Istilah dan mengenai presepsi tentang riba begitu
hdupnya di Dumia Islam. Oleh karenanya, terkesan seolah-olah doktnn Riba adaiah
khas istam. Orang senng lupa bahwa hukum larangan riba, sebagaimana dikatakan
seorang muslim Amenka, Cyrii Glasse, dalam buku ensikiopedinya, tidak diberiakukan
dinegara Islam manapun. Sementara itu, kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa di
dunia Kristenpun, selama satu mileniiiml-fiba/adalah barang yang terlarang dalam
pandangan teologi, cendekiawan maupungfienutut undang-undang yang ada.’

Dimana masalah yang sangaf jrentan terhadap- permasiahan riba adalah sekior
keuangan. Dimana konsep uang dalam ekofigmi islam berbeda dengan konsep ekonomi
konvensional. Menurut ekoromi Istan’uang adalah uang, bukan Capital. Sementara itu
dalam konsep ekomomi konvensional konsep uang tidak jeias. Misalnya daiam buku
Money , Interest and=Capital (1989)"karya Colin=Rogers, tiang di=arukan bertukaran
(interchangeability), sebagai uang_atau_scbag /Capital. Ketidak jeiasan ini bisa
menimbulkan kekacauar INIdilah YalasanMutda= vang sanfat membedakan antara
perbankan konvensional dengan perbankan syariah.

Perbankan syariah sebagai salah satu tawaran baru dalam dunia perbankan,
khususnya bagi para pengguna jasa perbankan yang mayoritas musiim di
indonesia.dalam operasionainya untuk menarik keuntungan dari produk — produknya

tidak mengambil keuntungan dari jasa atau bunga/ riba.

_' Muhammad, Manajemen Bank Syarioh, (Yogyakarta: UPP YRKPN, 11), hal. 35
?Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Ekonomi Makro. Cet 1. (Jakanta: HT Indonesia
2002), hat. 19



Dampak adanya riba di tengah-tengah masyarakat tidak saja berpengaruh daiam
kehidupan ekonomt tetapi dalam seluruh aspek kemdupan manusia’ Pengamalan riba
mengakibatkan seseorang menjadi rakus, bakhil, teriampau cermat dan mementingkan
din sendiri. Melahirkan perasaan benci, marah, bermusuhan dan hasad dengki dalam
din orang-orang yang terpaksa membayar riba. Oleh karena itu Aliah membenci dan
melarang riba dan menghalaikan sedekaii.

Sebagai muslim yang punya rasa tanggung jawab terhadap umat daiam masalah
ekonomi pada dasarnya seruan ke¢pada Sekonomi Istam itu berarti. Pertama, seruan
kepada perbaikan kondisi dan |tegakmya | Isiam(Jsccara benar. Hai itu karcna
perekonomian Isiam merupakan medangvitalovang |di dalamnya muncul karakter
masyarakat yang bersifat spiritual| dan metérial, cig=cin umat, unsur-unsur kebaikan
dan keburukan vang ada di dalamnya-Kedua, Seruan)untuk membebaskan masvarakat
Isiam dart pengarub barai atau timur, sesuai dengan seruan Ijtihad suci untuk
pembangunan secara=‘inenycluruh, ‘mengakhiri“~keterbelakangaf=dan menegakkan
bangunan ckonomn yang mewujudKan solidaritag \slam dan memperkokoir ikatan
islam, kebesaran dan risafah| yang dniverrsal | .hetiga, seruan untuk menghidupkan
Isiam dengan cara mewujudkannya dalam bidang ekonomi, scsuai dengan seruan untuk
menyelamatkan akhlak dan membangkitkan keluhuran.® Sebagi salah satu bentuk dari
aplikasinya adalah dengan muncuinya perbankan berdasarkan pemikiran syariai.

Dengan berpedoman pada kenyataan bahwa Yogyakarta sebagai salah satu kota
yang dianggap mempunyai prospek bagi operasional perbankan syari’ah , maka dalam
hal ini penuiis bermaksud untuk iebih mengetahui seberapa jauh pemahaman riba atau

bunga para nasabah vang menggunakan jasa produk perbankan svariah.

* Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Hustras, Cet |, (Yopvakana
Ekoniasia fakultas Ekonomi UIL, 2602)_ hal. 12
* Mahmud Svauqi al-Fanjan, Ekonomi Islam Masa Kini, Cet 1. (Bandung: Husaim, 198%). hal 7



B. Rumusan Masalah
i. Bagaimana Pemahaman nasabah bank Syari’ah cabang Yogyakarta tentang riba.
2. Apa ada hubungan komitmen keislaman (X1), lama pendidikan (X2), dan pengertian

riba (X3) dengan pemahaman nba.

C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya membatasi pada masalah yang berhubungan dengan

pemahaman riba nasabah perbankkari Syari’ab/

[

Perusahaan yang dijadikan subjek penelitian adalah/ PT. Bank BN! Syari’ah Cabang

di Jogjakarta

(%)

Data vang digunakan berdasarkan anggket vang- diisi oleh nasabah adalah Bank

BNI Syari’ah Cabang di Jogjakarta

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahu1 sejauh manaypemahdmana ‘nba nasabah bank BNI syan’ah
cabang Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui komitmen kelslaman (X1), pendidikan (X2), dan pengertian riba

(X3) nasabah bank syariah .

E. Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman atas riba/bunga nasabah terkait dalam

memanfatkan perbankan syariah sebagai alternatif sctelah selama ini nasabah hanya
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di beni aiternatif jasa pelayanan bank konvensional saja.dan juga sebagai alternatif
penentuan strategi bagi bank untuk memperbanyak nasabah

2. Diharapkan memben manfaat bagi pihak terkaif dalam hal int perbankan syanah
untuk bisa lebih mensosialisasikan keberadaannya kepada khalayak umum seteiah
diketahu1 Apa ada hubungan penggunaan produk bank syanah dengan pemahaman
riba.

3. Untuk lebih mensosialisasikan permasalahan riba agar pemahamana rniba nasabah

bank BNI syari’ah cabang Yogydkartasicbth/batk lagi.

F. Telaah Pustaka

Sebagai perwujudan dari aplikasi ekonomi -islam adalah mulai beroperasinya
perbankan syariah, Perbankkan syariah(sébagai galah $atu bagian dan sistem ekonomi
fslam mempunyal posisi vang sangat penting sebagal saiah satu pendukung bagi
bergeraknya sektor ekonamiriil.

Adalah vang telah diidkikan, oleh/ Naser, Jamai, dan Al-Khatib, (1999)
menunjukan bahwa faktoiwvang=mendorong) tasabali“miemilih bank syariah adalah
karena reputasi bank, alasan agama Bank syanah tidak hanya menawarkan fasilitas
yang sama denga bank konvensional tapi juga menerapkan prinsip syariah. kemampuan
bank untuk menjaga kerahasiaan, dan alsan agama serta keuntungan. Sedangkan fakior-
faktor yang mendorong nasabah memtlih bank syariah dan bank konvensional adalah
untuk mendiversifikasikan investasinya, jam buka bank syariah yang terbatas, dan
keterbatasan jumiah cabang menyebabkan nasabah memiliki banyak bank dari kedua
Jenis bank tersebut. Kesimpuian dari penelitian ini adaiah: Nasabaih memiliki bank

syariah karena faktor agama dan keuntungan.



Sedangkan peneiitian yang dilakukan pada bank BNI syanah cabang
Yogyakarta saiah satunya adalah masaiah pengumpulan dan penyaiuran dana yang
dilakukan oleh Rahmanai Timorita Yulianti, (Jum 2002). Dimana kesimpulan dan
penelitian ini adalah BNI syariah Cabang Yogyakarta sebagai intermediary financiai
harus melakukan mekanisme pengumpulan dana dan penyaluran dana tersebut secara
seimbang.

Adapun Afzalur Rahman dalam bukunya Doktrin ekonomi isiam (1995)
merinci seluk beluk perbankan Isidm sedangkan Muhammad Syafi Antonio (1999)
berpendapat dalam bukunya Bank- Syasiah’y Bagi | bankir dan praktisi Keuangan
memuat tentang petunjuk prakiis [fentang Operasionalisasi Bank islam/Syariah bagi
bankir dan Praktisi. Sedangkan Yusuf Qardawi, Asy- Syahid Syayid Quib, dan Shalah
Muntasir (1991) dalam buku : Harugkih Hidpp=Déngan Riba, berusha membahas
permasalah seputar kontroversi permasalahan riba /bunga bank.

Adapun posisi/penulis dafam.penelitianvint’ adalah/berusaha mendapat aiasan
yang lebih kongkrit seberapa jauh hubunganantara iarangan riba/bunga dengan adanya
.produk syariah dengan |realitarCukuppesattiya-perkémbangan perbankan syariah di

Yogyakarta.

G. Kerangka Teoritik
AL-Quran sejak masa awal diturunkan telah menekankan perhatian yang
mendalam terhadap sosial-ekonomi dalam suatu masyarakat, berusaha melindungi
lapisan masyarakat lemah dengan menghilangkan upaya ckspioitasi dan pihak yang
kuat. Dalam konteks imi, al Qur’an mengutuk prakik riba, yang esensinya menambah

beban tanggungan debitur yang mengalami problem daiam melunast hutangnya yang
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selanjutnya turut meningkatkan kesengsaraan hidup debitur (pihak yang punya
tanggungan hutang), akibatnya hutang tersebut menjadi beriipat ganda terus meningkat
setelah melampaui batas waktu yang ditentukan.” Yang kaya semakin kaya dan yang
miskin semakin miskin. Bagi orang yang mempunyai pendapatan lebih akan banyak
mempunyau kesempatan untuk menaikan pendapatannya dengan membungakan uang
pinjaman pada orang lain. Sedangkan bagi yang mempunyai pendapatain cukup tidak
hanya kesulitan dalam membayar cicilan utang, tetapt harus memikirkan bunga yang
akan dibayarkan.”

Dalam islam, individu maupun maSyarakat mempunyai haknya sendin-sendir,
dan hubungan-hubungan umbal balik\antar individu, material maupun morai, di
hormati,” Akan tetapi Islam sendini tidak menghendaki adanya saling merugikan
diantara mereka sendiri , misalnya.dalam/ bidang ekonomi Isiam jelas-jelas melarang
hambanya untuk berbuata zalim dengan memungut riba‘bunga dan sesama umat.

Riba pada zaman jahiliyaiviclah-menimbulican banyak-keérisakan dan kejahatan.
Akan tetapi, dampak yang amat baruk dengan wajah vang menyeramkan i nidak
semuanya tampak pada masyarkatyjatithyah Sébapaiinand yvang tampak pada hart im
dan pada dunia sckarang ini. Juga tidak semua bisul dan borocknya tampak seperti pada
masyrakat modemn sekarang ini.* Sesungguhnya, sistem riba adalah sistem yang tercela
dan segi ekonomi murni. Sebagian ekonom barat sendini mempeningatkan buruk dan
tercelanya istem riba itu. Pada hal mercka dulu di besarkan dibawah naungan sistem

ini. Pikiran dan kebudayaan mereka telah di cekoki dengan racun yang ditebarkan oleh

’ Abdulah Saced, Bank Islam dan Bunga Studi Kritis Larangan Riba dan Interpretasi Kontemporer.
ahh bahasa Muhammad Ufugul Mubin dkk, (Yogjakarta, Pustaka Pelajar. 2003}, hal. 69-70

% Heri Sudarsono. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Hustrasi. Cet 1. (Yogvakarta:
Ekomasia fakultas Ekonormi UIll), hal. 13

7 Syahid Muhammad Bagir Ash Shadr, Keungguian Ekonomi islam. alin bahasa M. Hashem, Cet Ii.
{Jakarta: Pustaka Zahra, 2002}, hai, 96-97

¥ Sayvid Qutb, Tasfsir Fizilalil Qur’an Jitid 11, alih bahasa As’ad Yasin dkk. (Jakarta: Gema Insani
Press, 2000}, hat. 267



para pemilik model itu pada semua cabang kebudayaan, pola pikir, dan moral. Diantara
para eknom yang mencela sistem ini dari segi ekonomi murni adalah Dr. Schaaht,
seorang Jerman mantan Direktur Bank Reicht.”

Dewasa ini perbincangan niba dikalangan negeri Islam mencuat kembali.
Sehingga upaya-upaya melakukan usaha yang bertujuan menghindari persoalan riba
mulai dilaksanakan.'’ Salah satunya adalah dengan kemunculan bank-bank dibawah
landasan pemikiran syari’ah pemikiran ekonomi islam.

Untuk bisa berhasiinya suafu lembaga’keuangan perbankan syari’ah adalah
dengan banyaknya nasabah yang| mau gfiemanfaatkan lembaga ini. Dalam hal ini
nasabah sebagai salah satu aset utamia perbankan’ sarigatiah vital keberadaanya, untuk
itu perlu diketahui seberapa kuat hubungan antara_bank dan nasabah dalam hal ini
pemahaman nasabah BN1 Syariah dan-Bank syafialcmandin cabang Yogyakarta dalam

permasalahan Riba.

H. Metode Penelitian

Bentuk penelitiaft [Noi [adaiair Kield |res€aréh (penélitan Lapangan), yaitu
penelitian yang dilakukian secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu
objek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Dalam hai im yang

dimaksud adalah nasabah perbankan syanah di yogyakarta.
1. Penentuan sampel secara purposive, yaitu teknik penentuan sampel untuk tujuan
tertentu saja’’ sesuai dengan tujuan penulis. Dimana penerapannya dalam penelitian
ini penulis hanya menyebarkan 50 angket kepada responden untuk dijadikan

sampel dalam penelitian ini. Dengan alasan keterbatasan waktu baik dari pihak

9 Ibid, hal. 272
Muhamad, Manajemen Bank Syari’ah. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1), hal. 35
" Sugiono, Metodologi Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2001), hal. 62
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peneliti maupun tempat dimana penulis melakukan penelitian dalam hal ni pihak

bank.

2. Metode pengukuran variabel

Pengukuran variabel yang akan penulis gunakan dalam penelitian i, dilakukan

dengan melakukan quisioner dan menskalakannya dengan menggunakan skala

likert.'”” di mana responden dibert 5 (lnma) alternatif jawaban; sangat setuju (ss).
setuju (s), udak tahu {(u1), tidak setuju (ts), sangat tidak setuju (sts) yang kemudian

difanjutkan dengan pensekorail pada | masitig-masing jawaban seperti terlihat di

bawah ini:

a. Sangat setuju diberi skor 3
b. Setuju diben skor 4
¢. Tidak tahu diben skor 3
d. Tidak setuju dibeni skor 2
e Sangat tidak setuju'dibén skersi
3. Uniuk memperoleh data secara Iéngkap dalam pendlisan ini, peneliti menggunakan
metode pengumpulan data primer dan sekunder,

a. Data primer yaitu daia yang langsung berasal dari sumber di amati dan dicatat
pertama kalinya'' Untuk memperoleh data primer tadi metode pengumpulan
data yang peneliti gunakan adaiah
- Observasi

Pengamatan secara langsung K¢ BNI Syari’ah Cabang Yogyakaria mengenai

masaiah yang di bahas

' Skala Wkert adalab beberapa pertamyaan yang berisi setwju atau tidak setyju dan lain-lain vang dibag
ke dalam lima bagian skala terhadap pertanvaan (statement) vang diajukan oleh penelit  dalam
quisioner.Kajian lebih lanjut lhat Suhardi Sigit,Pengantar Metodelogi Penelitian Sosial-Bisnis-
Manajemen_ (Y ogyvakarta: Lukman Offset, 1999), hal 88

' Marzuki, Metodologi Riset. Edisi Revisi, {Y ogvakarta: BPFE Ui 1991). hai 35
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- Questionare

Menyususn daftar pertanyaan yang berhubungan dengan masalah yang di

bahas, dalam bentuk angket untuk diisi oleh para nasabah bank (responden)

Data skunder

Adapun data skunder adalah buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, serta

artikel yang penulis anggap layak dan pantas untuk dijadikan referensi serta

jumnai-jurna! ilmiah yang dapat di pertanggung jawabkan.

4. Metode Analisis Data
Analisis Kualitatif
Metode analisis data yang udak | berdasarkan pada angka-angka atau

a.

b.

perhitungan, tetapi berupa| kéterangan, pendapat pandangan atau menganalisis

keterangan dan pihak terkajt-dalam penélitinsini.

Analisis Kuantitatif (statistik)

Dalam hal ini alapanalisis yang-digunakanradalahs

1.

2

Analisis Tegresi berganda
Sedangkan analisis| regresi dipergunakan/untuk peramalan atau prediksi
besamya variasi vang terjadi pada variable pemahaman nasabah (Y)
berdasarkan variabel komitmen Keislaman (X1 )/fama pendidikan (X2), dan
pengeriian riba (X3) dengan menggunakan rumus :

Y —a+bX;+byXytbiXat . . +bnxXn
Keterangan: Y = Variabel dependen

a = Nilai Y bila X = O(nilai konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi.

X = subjek pada variable independen yang mempunyai mlai

tertentu

Analisis korelasi berganda
Merupakan analisis yang mengukur derajat hubungan variabel dependent

atau variable tergantung dengan salah satu variabel independent atau



Adapun analisis ini di gunakan uniuk mengetahui sejauh mana hubungan
semua variable x terhadap pemahaman riba sebagai variable Y (
dependent),ataukah hubungan yang terjadi secara kebetulan saja. Dan

semua tekhnik analisis ini, penulis dibantu dengan program SPSS.

i. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan int terdiri dari tiga bagian inti isi penelitian,

yang meliputi:

Bagian Pertama, bensikan ‘fencana .penelitian yang meliputi; latar Belakang
Masalah, Rumusan masalah, Batasan)Masalait, "Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Telaah Pustaka, Kerangka Teornitik, Metode Benglitian'Sistematika Pembahasan

Bagian Kedua, Berisikan remcana pembahasan| penelitian yang akan dilakukan
penulis yang terdin dari, gambaran’secara -umum-perbankkan syariah yang dalam
operasinya tidak mengunakan kemponen=bumnga/riba,jberbagai maeam bentuk produk
layanan perbankkan syartah yang berusaha menghindarkan nasabah dari ikatan bunga
/riba, dan landasan landasan syani'ah bagi terbebasnya nasabah dar bunga /riba.
Memberikan gambaran objek penelitian.¢ sejarah.singkat bérdifinya BNI Syari’ah dan
Bank Syariah Mandiri Cabang Jogjakarata dan analisis data kuantitatif atas pemahaman
nasabah tentang riba / bunga pada nasabah BNI Syari’ah cabang Yogyakarta.

Bagian Ketiga, berusaha mengakhini dan seiuruh rangkalan penulisan tesis ini.
Dengan kesimpulan dan saran-saran yang bersifat untuk memajukan berkembangan

perbankan syari’ah dan ekonomi Isiam.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. PANDANGAN EKONOMI ISLAM TENTANG RIBA/BUNGA

Pesan-pesan Al-Quran seringkali kita jumpai di ungkapkan dengan bahasa
simbolik atau al-amstal. Karena di ungkapkan dengan bahasa simbolik bisa di maknai
atau di tafsirkan tergantung pada siapa yang memben makna. Seperti di ketahui
bahwa ai-qur’an dan sunah rasulullah sawlmerupakah sumber tuntunan hidup bagi
kaum muslimin, untuk kehidupan fanma digduniagini dalam rangka menuju kehidupan
kekal di akhirat, Al-qur’an dan sundh' rasullali’saw sebagar penuntun memiliki daya
jangkau dan daya atur vang universal. Artinya,meliputi segenap aspek kehidupan
umat manusia dan selalu ideal untuk masa/lalu Kini'dan yang akan datang.

Dalam hal ini ekonemi, sebagai=-mana-juga-bidangbidang-dmu lainnya yvang
tidak luput dari kajian Isiam, bertujuan menuntun agar manus:a berada di jalan lurus
(shirat al mustagim). ' Dorongan al-quran untuk berusaha mencari kekayaan yang
melambangkan kemajuan ‘ekonomi”tidak lah ‘terbatas™ Berapa banyakpun manusia
mengumpulkan kekayan, al-quran membolehkannya. Al-quran memandang harta
sebagai kebutuhan manusia, baik bagai perorangan atau keiompok. Al- quran
megisyaratkan pandangan yang realistis terhadap harta. Hal in1 dapat dipahami dalam
sikap al-quran yang membandingkan, atau bahkan mensejajarkan harta dengan anak-
anak atau pasangan hidup, seperti yang tercantum dalam al-quran surat Al-imran ayat

14 yang berbunyi.:

' Suwardi k lubis \Hukunt Ekonomi Islam, Cet 11 (Jakarta: Sinar Grafika 2000), hal 1.



Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
vang di ingini, yaitu - wanita-wanjfa, anak-anak, hagta yang banyak dari dan jenis
emas dan perak kuda pilihan, bindtangsbinatang témak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan di hidup dunia; dan disisi' ALIEAHIah tempat kembali yang baik (syurga)

Selanjutnya Sebagai kebutuhan naluriyah kemudian tuntutan untuk bekerja mecari
harta demi kemajuan dalam bidang ekenomi'dikaitkan dengan tuntutan untuk

bersedekah, sebagaimana dalamal-quran-syratat-taubahsayat 104=405.”

Artinya : Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menenma taubat
dari hamba-hambaNya dan menerima zakat, dan bahwasanya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyavang. Dan katakanlah™ Bekerjalah kamu, maka Allah dan

RasulNya serta orang-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan

? Rif at Syaugi Nawawi, Prespektif Al-Qur’an tentang Ekonomi, hal 92.
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Artinya: Dijadikan indah padafipanddngnty\manysia kecintaan kepada apa-
apa yang di ingini, yaitu : wanila-wanga, anaksanak,fidria yang banyak dari dari
Jenis emas dan perak kuda pilihan, Winataig=bingrang ternak dan sawah ladang.
{tulah kesenangan di hidup dunia; dayt distsicALLAF loh tempat kembali yang baik

(svurga)
Selanjutnya Sebagai kebutuhan naltriyah kemudian funtutan untuk bekerja mecarn

harta denu kemajuan dalam bidang “ekononn” dikaitkan dengan tuntutan untuk

bersedekah, sebagaimana dalam al-quran surat at-taubah ayat 104-105.°
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Artinya : Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat
dari hamba-hambaNya dan menerima zakat, dan bahwasanya Allah Maha Pencrima
Taubat lagi Maha Penyavang. Dan katakanlah” Bekerjalah kamu, maka Allah dan
RasulNya serta orang-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaih dan yang nyata, lalu
diberitakan-NYA kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan

* Rif at Syauqi Nawawi, Prespektif Al-Qur’an tentang Ekonomi, hal 92

14



14

dikembalikan kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaib dan vang nyata, lalu

diberitakan-NY A kepada kamu apa yang tefah kamu kerjakan

Demikianlah sedikit gambaran yang mencerminkan bagaimana al-quran
membert pedoman yang pada dasarnya bisa dijadikan landasan bagi umat Islam
dalam mnejalani kehidupan dalam bidang ekonomu.

Ekonomi Islam di Indonesia, yang merupakan negara berpenduduk musiim
terbesar di dunia mempunyai prospek perkembangan yang menjanjikan, di indonesia
merupakan negara yang masyarkatnya religius/agamis'dan beridiologi -pancasila.

Selama ini dalam masyarakat yvang religius telah diterapkan sistem ekonomi
campuran yang di dominasi oleh sistém kapitalisme-materialis yang sckuler sehingga
sering menimbulkan gejolak baik di-bidang sosial-politik dalam menegakkan negara
kesatuan hingga sckarang. Hal 'mi/ diakibatkan’/ karena telah terjadi brain
washing/pencucian otakmulaiy dari ;apak-anak samipai-dengan erang dewasa tanpa
memandang warna kulit, jenis suku,agama serta tingkat pendidikannya. Hal in1 dapat
dilihat dalam berbagai hal yang mendasar sebagai berikut :

1. Paradigma dasar dalam’ ekonomi vang kita=tkuti*Selama™ini adalab : Sekuler,
Bebas nilai, materialistis dan Sosial-Darwin. Sedangkan paradigma dasar dalam
ekonomi Isalam lebih memberikan tekanan pada nifai moral, kebersamaan dalam
berpenkemanusiaan serta keadilan dalam kesejahteraan sosial dan ekonomi.

2. Dalam hal alokast sumberdaya alam untuk memenuhi kebutuhan manusia telah
terbentuk stigma pemikiran bahwa kebutuhan manusia serba tidak terbatas di satu

pithak sedangkan dilain pthak terdapatnya keterbatasan sumberdaya alam ataupun



alat pemenuhan kebutuhan manusia sehingga meninbulkan persaingan yang saling
mematikan antar pelaku ekonomi.

Isalm mengajarkan bahwa sebenarnya kebutuhan manusia secara riil baik
untuk kebutuhan hidup primer maupun tersier adalah terbatas. Sedangkan alat
pemenuhan kebutuhan manusia dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadi tidak terbatas sehingga akan menimbulkan kemitraan para pelaku
ekonomi. Yang serba tidak terbatas pada diri manusia adalah keinginan nafsunya
namun kemampuan daya beli riilnya tetap terbatas.\Dalam sisitem ekonomi Islam
yang holistik maka tugas/fungsi sistem gKonomi Islam adalah untuk memerangi :
Kebodohan, Kemiskinan, Kesakitan, dan Kebathilan

Al-Qur'an sebenarnya sangat mendorong jtercapainya kemajuan disegala
bidang termasuk ekonomi secara maksimal. “Kalau Protestanisme termasuk Mazhab
Calvin,sejak awal berkembangnya Revormisme hingga kira — kira.abad ke 18 dengan
seperangkat ctiknya dipandang mempunyai peranan yang menentukan dalam apa
yang disebut sebagai kapitalisme modern,maka Al-Qur’anpun kaya atau sarat dengan
etik yang dapat mendorong manusiabaik pererarigan ‘matpun masyarakat,untuk
meraih kemajuan disegala bidang kehidupan,termasuk ekonomi

Kemiskinan dalam bidang ekonomi pada hakekatnya di sebabkan oieh
kemalasan dan kebodohan serta tidak sungguh dalam berusaha atau bekerja. Isfam
menolak paham “mensuctkan kemiskinan” walaupun kemuskinan tidak berarti
kehinaan. [slam juga menolak paham yang menggantungkan kebajikan dan sedekah
orang lain untuk mengentaskan kemiskinan. Prinsip vang dikehendaki Islam adalah

bahwa kemiskinan harus diatasi melalut upaya dirt sendint melalui konsep bekerja.
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islam tidak mengabaikan peran kapital. Bahkan, kebijaksanaan “transfer”
melalui zakat,infak sedekah dan pajak serta pembentukan dana umum, dan
sebagainya merupakan elemen yang amat diperlukan untuk mendukung penciptaan
lapangan kerja. Pada prinsipnya islam mendorong orang-orang sebagai komitmen
keagamaan, untuk di satu pihak mengatasi kemiskinan oleh karena “kemiskinan
dapat menggiring orang ke arah kekufuran™, dan juga urtuk memenuhi kebutuhan
sendiri, keluarga kelompok, dan masyarkat secara keseluruhan. Dilain pihak , setiap
orang didorong untuk menjadi kaya{ berkecukupan dalam ekonomi, sehingga tidak
menjadi mustahik ( Penerima), Zakat , lifak) Sedekah, tetapi sebagai orang yang
sibuk membersihkan hartanya melalui zakat anfak.dan sedekah. Musiim yang kuat
lebih utama dari pada muslim yang lémah. Untuk menjadi muslim yang kuat terlebih
dahulu perlu didasri adanya hak dan kebebasan untuk berusaha dan bekerja pada
setiap individu muslim.’

Keberhasilan sistem ekonomi Islam terletak pada sejauh mana keselarasan
atau keseimbangan dapat dilakukan diantara kebutuhan matenal dan kebutuhan
religius manusia. Sistem ekonomi Islam! tidak—melupakancin pokok kemajuan
manusia yang bergantung kepada sejauh mana lancarnya koordinasi dan
keharmonisan diantara aspek moral dan matenal dalam kehidupan manusia. Apabiia
aspek moral dipisahkan dari perkembangan ekonomi, maka 1a akan kehilangan
kontrol yang berfungsi menjaga kesetabilan dan keseimbangan dalam sistem sosial.
Disamping itu, apabila kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi tidak
mempunyai batas-batas moral yang jelas dan menuju pada paham materialis,

amoralitas dan korupsi, yang m,engakibatkan goyahnya kesetabilan ekonomi

* Jbid, hat 90-91.
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masyarakat. Akibatnya, masyarakat akan menghadapi persaingan dan permusuhan,
hilangnya sikap saling bekerja sama dan berkasih sayang diantara kedua konsep
hidup tadi {sepiritualisme dan materialisme) dan akhimya akan membawa kehancuran
dan kekacauan pada masyrakat.

Hal ini akan menimbulkan anggapan dalam masyarakat bahwa islam
mengajarkan nilai moral semata-mata dalam menentang kemajuan ekonomi dalam
kehidupan. Hal ini tidak benar, sebab apa vang dilakukan oleh Islam adalah
menciptakan suasana yang harmonsS diantara dua paham tersebut. Sistem ekonomi

Islam menekankan bahwa tidak sepatutnya manusia menyerahkan din sepenuhnya
kedalam sepiritualisme, yang meéiigabaikan™ pada| unsur-unsur kebendaan dan

menganggapnya sebagal dosa atau—ia berpegang ‘pada paham materialisme yang
menilai sesuatu semata-mata melalurmateri-dan’mengeyampingkan nilai — nilai morai
dalam kehidupan.’

Sebagaimana munculnyajupaya penipjauan ulang tentang riba dalam Al-
Qur’an disebabkan oleh kontak orang islam dengan kegiatan perbankkan. Bank
adalah bagian dari peradaban barat. Maka dimaksud dengan kontak itu adalah
sesudah diterimanya peradaban barat oleh para tokoh pembaharu dalam Istam, yaitu
sesudah a2bad ke-18. Karenanya, kontroversi tentang hukum bunga bank muncul
sesudah kurun waktu im, tidak sebelumnya. Dalam catatan sejarah, berdirinya

lembaga perbankkan di berbagai negara Islam adalah sesudah abad ke-21 2

* Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, jilid i, (Yogyakarta: PT Dana Bakti Wakaf, 1995), hal 13-
14,

> Muh Zuhri, Riba dalam Al-Qur’an Dan Masalah Perbankkan sebuah Tilikan Antisipatif, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1997) hal 141.
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Dengan melemahnya persaudaraan dan persamaan sosial, masyarakat
musiim menjadi makin berorientasi pada status dan struktur. Keadilan sosial sosio-
ekonomi, ciri utama sebuah masyarakat muslim, yang merupakan penyebabb dan
peluang untuk meningkatkan diri secara vertikal merosot secara substansial. Peluang
untuk menerima upah yang adil dari kerja keras yan jujur dan memperoleh pengakuan
bagi kemampuan telah menghilang. Bersamaan dengan itu menghilang pula dorongan
untuk kreatif dan bekerja keras bagi kemajuan. Bahkan muncul dorongan lebih besar
untuk meiakukan korupsi dan cara-cara-yang tidak benar dalam memperoleh
penghasilan untuk memenuhi keinginan atau tuntutan dari kebiasaan-kebiasaan uang
tidak sehat dan gava-gaya hidup|mahaliyang tefah membayar di semua sektor
masyarakat.®

Dunia ekonomi memasukr suatu/fase Ketidak setabilan yang luar biasa dan
perjalanan masa depan benat-benar tidak pasti F=tulis-Helmut Sehimt kira-kirasatu
dekade vyang lalu. Ketidak setabilan terus berlangsung dan ketidakpastian
berlanjut.Sesudah melalui masa-maa inflasi tingkat tinggi yang menyakitkan,
perekonomian dunia telah'mengalami sdati resesimendalam dan laju suku bunga riil
yang tinggi dan thiktuasi valuta asing yang tidak sehat. Meskipun penyembuhan terus
berlangsung, namun ketidak pastian terus berlanjut. Laju suku bunga riil tetap tinggi
dan ini diperkirakan akan terus meningkat, sehingga meningkatkan kecemasan
adanya penyembuhan yang gagal. Krisis ini juga diperburuk olehadanya kemiskinan
di tengah orang kaya disemua negara, berbagai bentuk ketidak adilan sosio ekonomu,

defisit neraca pembayaran yang besar, dan ketidak mampuan sebagian negara-negara

. Umer Chapra, Islam: dan Tantangan Ekenomi, (Jakarta: Gema Insanni Press, 20003, hal 236-
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berkembang untuk mencicil utang mereka. Para ekonom tentu akan setuju dengan
pandangan bahwa tak ada teori (ekonom) terdahulu yang tampak mampu
menjetaskan krisis ekonomi dunia saat ini.”

Keadilan sosioekonomi, salah satu karakteristik yang paling menonjol dari
sebuah masyarakat muslim ideal, dituntut menjadi sebuah cara hidup dan bukan suatu
fenomena terpisah. Ia harus menjangkau semua wilayah interaks kemanusian, sosial,
ekonomi dan politik. KetidaK adiian yang terjadi di suatu wilayah akan berkembang
pada wilayah yang lain. Sebuah insitusil fng\salah pasti akan gagal memben warna
kepada institusi yang lain. Bahkan(dalafl déunia_bisnis dan ekonomi sekalipun,
semua nilai harus menyatu dengan keadilamsehingga dalam keseluruhan totalitasnya
akan mendorong bukannya memadamkan, keadilarn-sosio ekonomi.® Dimana sistem
ekonomi tidak dapat dipisahkan 'dan) lembaga intermediasi keuangan (financial
intermediary institutign),yang;memang-sangat-dibutubkan masyagkat. Namun, selama
sekian ratus tahun umat Islam terbiasa dengan pelayanan bank konvensional vang
berbasis bunga, sehingga memerlukan kerja keras untuk mewjudkan alternatifnya
yang bebas bunga/riba yaitd dengan menigémbangkan-perbankkan Svari’ah.” Dimana
riba pada-agama langit telah dinyatakan haram. Tersebut dalam perjanjian lama kitab
keluaran ayat 25 pasal 22;” Bila kamu menghutangi seseorang diantara warga
bangsamu uang maka janganlah kamu berlaku laksana seorang pemberi hutang,
janganlah kamu meminta keuntungan padanya untuk pemilik uang,”. Dan pada kitab

ladayayat 35 pasal 25 perjanjian lama:” Jika kamu meminta keuntungan maupun

"' M. Umer Chapra, Sistem: Moneter Islam, alih bahasa lkhwan Abidin Basn, M.A, M.Sc¢, (Jakarta:
Gema Insani Press-Tazkia Cendekia, 2000), hal xix.

* Ibid. hal. 20

? Yusuf Qardhawi, Bunga Bank Haram, alih bahasa dan Pengantar DR Setiawan Budi Utomo,
(Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2002), hal 4.
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manfaat dan padanya”. Tetapi Islam menganggap bahwa ketetapan-ketetapan yang

mengharamkan nba hanya berlaku pada golongan tertentu yang tercantum dalam

perjanjian lama merupakan ketetapan yang telah dipalsukan. Sebab rnba im

diharamkan bagi siapa saja dan terhadap siapa saja. Karena tindakan ini1 adalah

dhalim dan kedhaliman diharamkan kepada semua orang tanpa pandang bulu. 0

I. Adanya perbedaan pandangan di kalangan ulama Indonesia mengenai bunga yany
secara garis besar terbagi pada tiga pendapat, yaitu haram, syubhat dan halal. Hal
11 sangat menentukan respon masyarakat terhadap bank Islam i1tu sendiri. Umar
Shihab sebagai salah seorang Ketua MUI Pusat berpendapat bahwa bunga bank

adalah halai dengan mendasarkan pendapatnya pada beberapa alasan, yaitu :

a. Jumiah bunga yang dipungut dan diberikan/olech bank kepada nasabah jauh
lebih kectl dibandingkan dengan nba yang diperlakukan pada zaman jahiliyah.

b. Pemungutan bunga _bank tidakvakan.membuat.bank itu/sendim.atau nasabahnya
memperoleh keuntungan besar,"atau sebaiiknya fidak akan merasa dirugikan
dengan pemberian buriga

c. Tujuan pengambilan kredit dari debitur pada zaman jahiliyah adalah untuk
konsumsi, sementara sekarang dengan tujuan produktif.

d. Adanya kerelaan antara kedua pihak yang bertransaksi, sebagaimana halnya

kebolehan dalam jual beli dengan asas kerelaan (antaradhin)."

" Abu Sura’l Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, alih bahasa M. Thalib, (Surabaya Al-lkhlas,
1993), hal. 7.

! Umar Shihab, Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran, {Semarang: Dina Utama, 1996), him
127 Sementara itu MUI berpendapat bahwa bunga bank boleh karena rukhsah yang diputuskan pada
lokakarya MUI di Cisarua Bogor fahun 1990. Bahkan ada juga yang berpendapat bahwa bunga bank boleh
dengan alasan bank tidak dianggap sebagai mukallaf yang memenuhi ahlivah al-‘ada dan ahlivat al-wujud
Lihat Nadirsyah, “Bunga Bank dalam Perspektif Islam”, dalam Majalah Yurisdiksi, Edisi 1, Tahun 1999,
him. 57-58.
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Oleh karena itu, tidak sepantasnya bunga bank diharamkan, sebab
meskipun diidentikkan dengan riba, tetapi tujuan dan metode pelaksanaannya jauh
berbeda dari apa yang dipraktekkan pada masa jahiliyah yang telah diharamkan
datam al-Qur’an. Dan bunga bank lebih tepat dianalogikan dengan jual beli yang
didasari atas suka sama suka”.'*

Majelis Tarjih Muhammadiyah memutuskan bahwa bunga bank yang
diberikan oleh bank milik negara kepada nasabahnya, atau sebaliknya yang selama
ini berlaku termasuk ke dalam perkara syubfiat. Akan tetapi dari faktor tersebut,
hanya menyinggung bunga bank|yang“diberikan oleh bank-bank negara, dengan
menyatakan bahwa bunga yang diberikan oleh negara dibolehkan. Karena bunga
yang diberikan masih tergolong r¢ndah, jika.dibandingkan dengan bunga pada bank
swasta. Akan tetapi kebolehan tersebut-masih’bersifat syubhat. 13

Nahdatul Ulama [sebagai orpanisasi-Tslafiterbesar di Indonesia di samping
Muhammadiyah, memutuskan masafah bunga bank tersebut dengan beberapa kal
sidang, dengan terjadinya polarisasi pendapat pada tiga kelompok yaitu haram,
halal dan syubhat. Namun, meskiptn ' terddpat perbedaan pandangan, Lajnah
Bahtsul Masail memutuskan bahwa yang lebih berhati-hati adalah pendapat
pertama, yakni bunga bank adalah haram. H

2. Pertimbangan kondisi sosial politik Indonesia yang kurang kondusif, political wiil

dari pemerintah kurang maksimal, tingkat heterogenitas masyarakat Indonesia yang

2 1bid,

B Rifyal Ka’bah, Hukum Islam di Indonesia perspektif Muhammadiyah dan NU, (Jakana:
Universitas Yarsi, 1999), hal 189

¥ Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press-
Tazkia Cendekia, 2001), hal. 63.
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cukup tinggi, dan komitmen serta tanggung jawab yang harus dipikul karena
mencantumkan label syariah.

Bandingkan di Mesir, dengan Faisal Islamic Bank of Egypt (FIBE) yang
didirikan oleh pangeran Muhammad al-Saud tahun 1977 telah menjadi perbankan
Islam terbesar di dunia dengan merath prestast yang membangg_;al‘:an.lj Di Kuwait,
dengan Kuwait Finance House (KHF) yang merupakan satu-satunya bank Isiam di
sana telah menjadi lembaga finansial yang paling penting milik negara yang
mengurusi bidang perbankan, asuransi, real estate,| usaha-usaha kerja sama dan
perdagangan umum atas dasar bagi hasil.yModal-pertama berasal dari 49% dari
menteri dan 51% oleh swasta atau|pribadi}

3. Adanya kendala dasar hukum yang beltm-memungkinkan pengembangan bank
syariah dilakukan, dimana dalamUl/No14 ‘talun 1967 tentang pokok-pokok
perbankan tidak mehgénai,bank syarial HaDini dalamkepyatag@finya juga menjadi
kendala bagi berdirinya perbankan=Islam lebih awal,sebagai salah satu instrumen

ekonomi Islam '/
Tetapi, berbagai |kehdala )tersebuty setelah pefiode tahun 1992-1998

perkembangan perbankan syariah menunjukkan suatu kemajuan yang cukup
menggembirakan. Ditandai bank syariah pertama berdiri di Indonesia yaitu PT. Bank

Muamalat {ndonesia (BMI) pada tahun 1992. Namun sampai tahun 1998, kemajuan

% Amrullah Ahmad (Ed.), Islamisasi Ekonomi: Suatu Sketsa Evaluasi dan Prospek Gerakan
Perckonomian Islam, (Yogyakaria: PLT2M, 1985), him. 172.

16 Ibid, him 162.

17 Zainul Arifin, Memahami Bank Syari’ah Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek, cet. 11,
(Jakarta: AlvaBet, 2000), hal. x.
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perbankan syariah seakan-akan berjalan di tempat. Karena tidak ada lagi pendinan

bank syariah. Kondisi stagnasi ini muncul karena disebabkan oleh beberapa hal:

1. Pengetahuan dan kesalahpahaman masyarakat yang rendah mengenai perbankan
syariah, sehingga konsep perbankan syariah kurang tersosialisasikan.'®
Implikasinya, bank syariah kalah populer dengan bank konvensional.

2. Kurangnya pemahaman masyarakat 1entang ekonomi Isiam dan etika bisnis Islam
yang dengan sendirinya menyebabkan kurangnya kesadaran masyarakat untuk
menerapkan konsep-konsep syariah dalam kehidipan sehari-hari. Kenyataan ini
juga dipicu oleh keterbatasan informasi tentang éksistensi bank syariah. Hal ini
ternyata akhirnya berimplikasi pada per6lehan pengumpulan dana. v

Ketentuan operasional perbankan,\ insttumen moneter dan pasar uang
syariah yang belum tersedia. Dalam ‘ekonomi negara/maju, bank-bank sentral tidak
harus aktif karena pasarykeuangannyagtelah-dikembangkan dengan.baik. Pasar yang
telah maju tersebut dapat secara.otomatis menjalankan sebagian besar fungsi-
fungsinya yang disebabkan untuk efisiensi pasar. Namun, dalam negara yang sedang
berkembang, di mana pasar keuafigan adalah bartpada tahap awal kemajuan. Bank-
bank sentral harus memainkan peranan penting dalam ekonominya. Hampir semua
negara muslim sedang melzalui tahap perkembangan dan tidak terkecuah di Indonesia.

Berbagai lembaga keuangan yang di bangun untuk menghadapi perangkat pasar

'® Masyarakat Jakarta yang lebih dekat dengan informasi menunjukkan hanya 2.5% yang

memahami istilah mudharabah sebagai dasar produk dari bank syariah. Lihat Yuslam Fauzi “Peranan,
Peluang dan Tantangan Bank Syariah sebagai Salah Satu Lembaga Pemberdayaan Umat dalam
Memasyarakatkan Ekonomi Syariah” Makalah pada Seminar Nasional Ekonomi Islam dan Kongres
KOKASE] se-indonesia, Semarang 12 Mei 2000, him. 6.

' Agus Wahid, Delima BMI di Tengah Tuntutan Umat, Jurnal Ulumul Qur'an, No. 04, Vol. VI
Tahun 1993, him. 61.
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keuangan yang kurang maju dan perangkat hukum yang tidak mendukung, yang
hanya diperuntukkan bagi perbankan konvensional. Bank Islam berada dalam posisi
yang kurang menguntungkan, karena mereka dituntut untuk menyesuaikan hukum-

hukum yang tidak relevan atau yang berlawanan dengan nilai-nilai Islam.

B. PENGERTIAN PERBANKAN SYARP’AH

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syari’ah adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikaficredit dan)jasa-jasa lain dalam lalulintas
pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prisip-prinsip
syariah™Islam.

Sedangkan istilah lain yang diguhakan untuk sebutan Bank Islam adalah
Bank Syariah. Secara akademik, Istifah~Islam’~dan-Syan’ah memang mempunya:
pengertian yang berbeda.| Nanmuri\se¢ara_feknis dnfuk ‘penyebutan_Bank Isiam dan
Bank Syanah mempunyai pengertiap~yang sama. Menurut ensiklopedi islam, Bank
Islam adalah Lembaga keuangan vang usaha pokoknya memberikan kredit dan
jasajasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannva
disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syanat [siam.

Berdasarka rumusan tersebut, Bank Islam bererti bank yang tata cara
beroperasinya didasarkan pada tata cara bermu’amalat secara Isiam, yakni mengacu
kepada ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia, baik hubungan
pribadi maupun antara perorangan dengan masyarakat ( Abdui Wahaf Khalaf,

1980:46). Mu’amalah 1ni mehputi bidang kegiatan jual beli (Ba’e), Bunga (riba),

% Weri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Hustrasi, (Yogyakarta
Ekomnisia, 2003), hal 18,
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Piutang (qoroah), Gadai (rohan), memindahkan utang (hawalah), bagi untungdalam
perdagangan (qiro’ah), Jaminan (dhomanah), persekutuan (syirqoh) Persewaan dan
perburuhan (ijaroh) (Moh. Anwar 1979: 23).

Di dalam operasionalisasinya Bank Islam harus mengikuti dan atau
berpedoman kepada praktek-praktek usaha yang dilakukan di zaman Rasulullah,
bentuk-bentuk usaha yang telah ada sebelumnya tetapi tidak dilarang olch
Rasulullahatau  bentuk-bentuk usaha baru sebagai hasil ytthad para
ulama/cendekiawan muslim yang tidak menyimpang dan ketentuan al-Qur’an dan
Hadist.*'

Sejak eksperimen pertama.pendifian bark Islam oleh Mit Ghamr pada
tahun 1960 an, bank-bank Islam mulai’ banyak-berdiri, disamping itu keberadaannya
juga didukung oleh kekayaan minyak di-kawasan Tetuk. Perkembangan bank-bank
Istam mulai meningkat tajafmnsételah Awalberdiridya pada yalun 1960 an Dan hanya
satu bank pada awal tahun 1970 any meningkat menjadi sembilan pada tahun 1980 an.
Diantaranya adalah Bank Sesial Nasser (1971), Bank, Pembangunan Islam (1975)
Bank Islam Dubai (1975) Bank Islam Faisal Mesir (1977) Bank Islam Faisal Sudan
(1977) Lembaga Keuangan Kuwait (1977) Bank Islam Bahrain (1979) dan Bank
[slam Internasional dalam Investasi dan Pembangunan (1980). Antar tahun 1981-
1985, sekitar 24 Bank Islam dan lembaga keuangan lainnya telah didinkan di Qatar,
Sudan, Bahrain, Malaysia, Bangladesh, Senegal, Guinea, Denmark, Selandia Baru,
Turki, inggris, Yordania, Tunisia, dan Mauritania. Kebanyakkan Bank-Bank Islam

maupun lembaga-lembaga keuangan berdiri hampir di seturuh negara-negara Muslim.

2 \Warkum Sumitro, AsasAsas Perbankkkan Islam Dan Lembaga Terkait BMI & Takaful di
Indonesia, {3akarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal 5.
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Disamping itu, di negara-negara non Muslim yang jumlah umat Islamnya minoritas,
seperti Amerika Serikat atau Australia, mereka berusaha mendirikan lembaga-

lembaga keuangan Islam.”

C. LANDASAN OPERASIONAL PERBANKAN SYARIAH
Dalam sistem dan tata hukum di Indonesia, peraturan mengenat
perbankkan Syanah, sebelumnya merujuk kepada undang-undang nomor 7 tahun
1992 tentang perbankkan. Kemudian.-diubah—ke-dalam undang-undang nomor 10
tahun 1998 mengenai perubahan atdscundangsundang” nomor 7 tahun 1992.% Lebih
lanjut diatur dalam Undang-Undang siomeralOftahun 1998 tentang perubahan atas
undang-undang nomor 7 tahun 1992.1*

Operasional perbankkan Syariahi(di/Indongsia, saat i merujuk pada
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998. Tentang perubahan atas undang-undang
nomor 7 tahun 1992, yang'mana discbutkan:

. Perbankkan adalah segala sesuatu yang/menyangkut tentang bank. Mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha jsérta) cara | dan_proscs dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.

2. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana darn masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakvat

banyak.

“? Abdullah Saeed ,Bank Islam Dan Bunga Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer tentang Riba
dan Bunga,ahh bahasa Muhammad Ufuqul Mubin dkk, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal 25,

% UU Perbankan, Bab I Ketentuan Umum. Oleh Redaksi Sinar Grafika, cet.ll, (Jakarta Sinar
Grafika, 1999). hal 67

** Ibid. hal 9
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3. Pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak vyang dibiayal untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelab jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil.

4 Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha,
dan kegiatan lainnya yang dinyatakan /sesuar\dengan Syanah, antara lain,
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasul (miglarabah), pembiayaan dengan
prinsip penyertaan modal (miisyarakafij, prnsip jual beli barang dengan
memperoieh keuntungan (muarabahzaly), atau| pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni’ tanpa.pilihan’ (ijarah), atau dengan adanya
pilihan pemindahan pemifikan atau-barang-yang.disewa dar pthak bank oleh
pihak lain (ijarah wa iqtina).”

Selanjutnya dalam Undang-Undang nomor 23 tahun 1999, Bank Indonesia
dapat menerapkan kebijaksanaan™ moneter berdasarkan” prinsip-prinsip Syariah.
Sehingga Bank Indonesia, dapat mempengaruhi likuiditas perekonomian melaiu
bank-bank Syariak.?

Dengan demikian, secara sederhana dapat dipaham bahwa perbankan
Syariah adalah suatu lembaga infermediary atau perantara bagi pemilik modal atau

yang berkelebihan dana dengan orang yang kekurangan dana. Dalam praktek

3 UU Perbankan, hal 10.

¥ Achyar Tlyas, Kebijakan Bank Indonesia Dalam Pengembangan Bank Syariah, Makalah
Disampaikan pada seminar nasional perbankan Syarah vang diselenggarakan oleh STAIN Surakarta, SEM
Institute di Yogyakarta pada tanggal 22 Juh 2000
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perbankan Islam, lembaga tersebut tidak mempraktekkan sistem riba, maisir dan
gharar, serta sistem-sistemn yang secara tegas dilarang untuk dipraktekkan dalam
perbankan Syariah melaiui Dewan Syariah Nasional.
1. MODEL OéERASOINAL PERBANKAN SYARIAH
Bank merupakan tulang punggung ekonomi negara dan masyarakat. Dalam
perbankkan ada pihak penerima jasa dan ada pula pihak pemberi jasa. Mcnabung
uang di bank sama dengan member modal kepada bank, konsekuensinya juga
adalah imbalan sebagai manifestds: rasa ternmakasih, atau pembagian keuntungan.
Kalau setiap lembaga yang- beggerak,di bidang jasa mempunyai sasaran
utama untuk merath keuntungan) maka tidak ferkecuali lembaga perbankkan.
Mambagi keuntungan kelihatannya memupakanpprinsip utama, baik bagi bank
Islam/syari’ah maupun bank umum konvensional. Hanya saja, antara kedua
lembaga in1 ada petbedaan persepsi.teshadap, kemungkinan-keuntungan vang
hendak di raih oleh peminjam dalam investasinya. Dengan sistem bunga berart
bank konvensional mempunyai pandangan bahwa secara kuantitatif peminjam
akan memperoleh keuntungamSebagaimana~bank=memperoleh keuntungan dari

27

pemutaran dana simpanan.

#Pada dasarnya bank hanya membertkan pinjaman untuk kepentingan produktif. Untuk itu
peminjam diisyaratkan menyediakan agunan. Agunan diperlukan untuk berjaga-jaga jika
peminjam berhalangan melunasi hutangnya, seperti *kabur” atau bangkrut. Bila yang disebut
terakhir ini termasuk hal yang dikhawatirkan oleh bank, maka dapat dikatakan bahwa bank tidak
yakin sepenuhnya bahwa peminjam akan memperolehh keuntungan dari invet\stasinya.

Kalau tadinya agunan hanya berupa benda bersertifikat, seperti tanah, khususnya di
Indonesia, sekarang agunan hanya berupa SK Pegawai yang fungsinya juga menyakinkan bank
bahwa yang bersangkutan mempunyai kesanggupan meiunasi hutangnya. Perkembangan lain,
kegunaan pirjaman tidak hanya untuk kepentingan produksi, tetapi dapat juga untuk kepentingan
fain, seperti pemilikan rumah atau kendaraan. Bahkan pernah muncul kredit non-produktif iain,
seperti: kredit profesi, dan kredit mahasiswa Indonesia.
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Kasus yang terjadi dimasyarakat, bahwa tidak sclamanya wiraswastawan
memperoleh keuntungan dari hasif usahanya. Ada yang beruntung dan ada yang
mengalami kerugian. Keuntungan yang mereka peroleh juga bervanasi.
Kenyataan inilah yang mendorong para pendukung bank Islam/Syari’ah
menghindari pembagian keuntungan dengan perhitungan kuantitatif, menukarnya
dengan perhitungan kualitatif Untuk itu, perhitungan pembagian keuntungan
antara bank dengan wiraswastawan A tidak selalu sama dengan pembiayaannya
dengan wiraswastawan B. Hal ini tergantung/besar kecilnya keuntungan riel yang
diperoleh masing-masing wiraswastdwany, Sédangkan wiraswastawan yang
menderita kerugian hanya diberi bebanimembayar jum!lah pinjaman sesuai dengan
kemampuan.

Bunga vyang diterapkan 'ol¢h/ bank) konvensional mengaiami fluktuasi,
tergantung situasi pasarg , Kondisiw.semacam, iii.Jngmaksa wiraswastawan
menatkkan harga jual produksi mereka agar dapat menutup biaya produksi, satu
diataranya adalah bunga pinjaman. Akhirnya, masyarakat banyak selaku
konsumenlah yang menanggung’kesulitan mi=Kdrena itu, rendahnya suku bunga
dipandang sebagai jawaban untuk menanggulangi gejolak ckonomi tersebut.”
Sctidak-tidaknya ia akan ikut meringankan biaya produksi, sekaligus menurunkan
harga produksi di pasar.

Tetapi kenyataannya, rendahnya ongkos produksi tidak selalu ditkuti oleh

rendahnya harga produksi secara otomatis. Boleh jadi, harga tetap tinggi kendati

28Lahirnya Pakto 1998 dan Pakjan 1990 merupakan wujud keprihatinan atas tingginya suku
bunga. Bandingkan dengan pendapat Keynes, bahwa suku bunga yang layak adalah 3 %, dalam
bukunya The General Theory bab “Observation on Nature of Capital "



ongkos produksi sudah rendah. Sikap mental orang untuk memperoieh
keuntungan setinggi-tingginya dengan modal serendah-rendahnya justeru
mempertahankan harga produksi di pasar tetap tinggi. Dengan demikian,
rendahnya suku bung kadang-kadang memberi peluang melimpahnya keuntungan
produsen karena terfalu lebar jarak antara rendahnya suku bunga bank dengan
tingginya keuntungan wiraswastawan.”’ Profit sharing vang ditawarkan
perbankan syari’ah agaknya dijadikan alternatif untuk menghadapi kesulitan
diatas.

Profit sharing menjanjikan fpemberiangkeutingan deposito, minimal sama
dengan suku bunga bank konvensiomalaSebaliknya, bank syari’ah menarik
keuntungan, maksimal sama dengan suku bunga-konvensional. Ini dilaksanakan
dalam kontrak simpan pinjam.*

Terdapat perbedaan, ,mendasas. antara=-banke., umume=syari’ah dengan
konvensional. Perbedaan itu terletak pada landasan falsafah yang'dianutnya,
dimana bank syari’ah tidak melaksanakan sistem bunga dalam seluruh
aktifitasnya, sedangkan "bank=dmum konvensional 'sébaltknya. Menurut Tim

Pengembangan Perbankan Syari’ah Institute Bankir Indonesia, hal ini memiiiki

implikasi yang sangat dalam dan sangat berpengaruh kepada aspek operasional

Zpliran Laissezfair berpendapat bahwa hukum penawaran dan permintaan secara alamiah
akan menjadikan harga pasar sesuai dengan kemampuan masyarakat. Sedangkan menurut
Keynes, karena penyesuaian harga pasar, seringkali membutuhkan waktu yang amat panjang,
maka pihak pemerintahlah yang dituntut untuk ikut campur dalam menetralisasi harga pasar.

*30lihin Hasan, Mobilisasi Dana Umat Melalui Usaha-usaha Perbankan Islam Untuk
Menunjang Pembangunan, dalam Kajian Islam tentang berbagai masalah kontemporer,
Jakarta, Hikamah Syahid Indah, 1988, hal 157.



dan produk vang dikembangkan oieh bank Istam.’! Sementara itu, sistem bunga
juga dapat mendorong tabungan dan meraih minat masyarakat untuk menyimpan
uang dalam bank. Tanpa im semua, dunia perbankan tidak mungkin
berkembang.’ ? Namun dari segi peranan dalam kegiatan ekonomi, bank syari’ah
dan bak konvensional mempunyai kesamaan, sebagal lembaga penghimpun dan
penyalur dana. Dengan peranannya scbagai penerima simpanan, ada kesan bahwa
bank menjadi tempat penumpukan uang. Tetapi sebenarnya tidak demikian, sebab
uang yang masuk di bank tidak akai ditahan begitu saja. Bahkan bank akan
“gelisah” bila terjadi kelesuan datam pénvalurantdana.*

Secara umum perbedan antara®kedua bank imi adalah dan sisi funding
{penerimaan dana dari masyarakat) dan'/ending. (pembiayaan atau perkreditan).
Pada sisi lending dia mengatakansbahwa bank \konvensional memberikan fasilitas
kredit kepada masyarakat, (debitur).dengan keuntungan jasasbunga) bagi pihak
bank sebesar persentase tertenty, sesual jumiah kredit dan ditetapkan pada saat
akad. Pihak debitur, wajib mengembalikan fasilitas kredit itu berupa pokok dan
nilai bunganya, baik usaha unturig maupun rugs

Pada sisi funding, bank konvensional menarik dana dari masyarakat
{(kreditor) dan membenkannya jasa simpanan scbesar persentase tertentu, sesual

dengan besarnya simpanan dan ditetapkan pada saat akad. Sedangkan bank

*Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut bankir Indonesia, Konsep, Produk dan
Implimentasi Operasionat, (Jakarta, Djambatan, 2001), hal. 24.

“Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Istam, Banking and Islamic Law, alin
bahasa Aswin Simamora, Cet. 2, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), hal. 50.

*Muh. Zuhri, Riba Dalam Al-Qur'an dan Masalah Perbankan Sebuah Tilikan Antisipatif, Cet.
2, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1997}, hal. 165



syari’ah menurutnya dapat memberikan fasilitas kredit kepada debitur dengan
pola: investasi dan jual beli.*

Masih menurut Miftah, pola investasi yang diterapkan bank syari’ah adalah
melakukan usaha bersama debitur melaui konsep investasi dan menerima bagian
dani keuntungan yang akan diperolehnya. Dengan demikian, keuntungan yang
diterima pihak bank bersifat elastis, bisa besar tapi juga bisa keci!, tergantung
kepada hasil yang dapat dirath melalu usaha si debitur. Bahkan pihak bank
menerima resiko terhadap kemungkihan /adanya kerugian pada usaha yang
dijalankan si debitur. Pada pola fjual beli, pthak_bank syari’ah melakukan usaha
jual beli sesuatu barang dengan |cara kredit’Daldm hal ini, pihak bank mendapat
untung dan transaksi jual beli barang (kéuntungan yang diterima bank adalah
penjualan harga pokok ditambah dengan marjin (keuntungan bagi pihak bank).

Sementara itu, Muhammad, Syafi i=Antenio, {ebih memandang kepada sisi
persamaan antara bank umum_konvensional dan bank umum syari’ah, hal
terutama pada sisi tekhnis penerimaan uang, pelayanan, dan tekhnologi. Namun,
terdapat banyak perbedaan"-mendasar di—antara "Keduanya Perbedaan itu
menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, lingkungan
kerja, dan mekamisme perhitungan keuntungan atau bagi hasil

2. PERBEDAAN MENDASAR OPERASIONAL BANK SYARIAH DENGAN
BANK UMUM
Karena ada kekurang puasan yang cukup besar terhadap perbankkan

komersial konvensional dikebanyakan negara Muslim, baik dikalangan ulama dan

*Miftah Faridl, Harta Dalam Perspektif Isiam, Cet 1, (Bandung: Pustaka, 2002), hal. 229-230.
Stbid, hal 230-231.
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intelektual muslim maupun masyarakat awam, yang sadar akan pandangan Al-
Quran tentang riba. Pengenaan biaya dan ongkos pelayanan yang semata-mata
sebagai pengganti bunga dipandang bukan solusi yang memuaskan oleh banyak
pithak, dan di banyak negara Muslim praktek riba sangat terbuka. Sebagian
berpendapat bahwa hanya bunga vang berlipat ganda yang tergolong riba.* Untuk
itu diperlukan suatu perbankkan yang dalam operasionainya berbeda dengan
perbankkan umum konvensional.

Hal mendasar yang membedakidn_ afitara lembaga keuangan non Islami dan
Isitam adatah terletak pada pengembalian ddn | pembagian keuntungan yang
diberikan oleh nasabah kepada lémbaga&€uangan dan/atau yang diberikan oleh
lembaga keuangan kepada nasabah. Sehinggalterdapat istilah bunga dan bagi

hasil.’’Sebagaimana tercermin dalam/tabel bérikut/ini -

Tabel {

Perbedaan Sistem Bunga Dan Sistem Bagi Hasil

| HAL Sistem Biinga | Sistem Bagi Hasil 5
Penentuan Sebelumnya 5. |
| besarnya hasil [ !
Yang ditentukan | Bunga, besarnya milai nupiah ! Menyepakati proporsi
sehelumnya [ pembagian untung untuk
! 1 masing-masing pihak,
misalnya  50:50,  40:60, |
35:65, dst.
Jika terjadi kerugian Ditanggung nasabah saja Ditanggung kedua belah
g pthak, Nasabah dan
| Lembaga
Dihitung dari mang ? Dari dana yang dipimjamkan, | Dan  untung yang bakal
fixed (tetap) bakal diperoleh, belum tentu l
L i besarnya i

% John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, (Bandung: Penerbit Mizan, 2000), hal.
260
7 Muhammad (Ed), Bank Syari’ah Analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

(Yogyakana: Ekomista, 2002) hal. 57



Titik perhatian | Besamya bunga yang harus | Keberhasilan proyek/usaha

proyek/Usaha dibayar nasabah/pasti diterima | jadi perhatian bersama
bank Nasabah dan Lembaga

Berapa besarnya ? Pasti (%) kali jumlah | Proporsi (%) kali jumlah
pinjaman vang telah pasti | untung yang belum
diketahui diketahui = belum duketahui

Status hukum Berlawanan  dengan  QS. | Melaksanakan QS. Lugman
Lugman : 34 347

Karena Bank merupakan tufang punggung ekonomi negara dan
masyarakat. Dalam perbankan, ada pihak penerima jasa dan ada pula pihak
pemberi jasa. Menabung uang di bank sama dengan memberi modal kepada
bank, konsekuensinya juga adalah—imbatan sebagai manifestasi rasa
terimakasih, atau pembagian ketntungan,

Kalau setiap lembaga yang befgerakidibigdang jasa mempunyai sasaran
utama untuk meraih keuntungam, maka tidak terkecuali lembaga perbankan.
Mambagi keuntungan kelihatannya merupakan, prinsip utama, baik bagt bank
[slam/syari‘ah maupun bank umum konvensional. Hanya saja, antara kedua
lembaga ini ada\perbedaanypersepsi-terhadap kemungkinan keuntungan
yang hendak di raih oleh peminjam dalam, ipvestasinya. Dengan sistem
bunga berarti bank kenvensionak, mempunyai~pandangan bahwa secara
kuantitatif peminjam akan memperoleh keuntungan, sebagaimana bank

memperoleh keuntungan dari pemutaran dana simpanan.®

* Ibid. hal. 58.

¥pada dasamya bank hanya memberikan pinjaman untuk kepentingan produktif. Untuk itu
peminjam diisyaratkan menyediakan agunan. Agunan diperiukan untuk berjaga-jaga jika peminjam
berhalangan meiunasi hutangnya, seperti “kabur” atau -bangkrut. Bila yang disebut terakhir ini
termasuk hal yang dikhawatirkan oleh bank, maka dapat dikatakan bahwa bank tidak yakin
sepenuhnya bahwa peminjam akan memperolehh keuntungan dari invetistasinya.

Kalau tadinya agunan hanya berupa benda bersertifikat, seperti tanah, khususnya di indonesia,
sekarang agunan hanya berupa SK Pegawai yang fungsinya juga menyakinkan bank bahwa yang
bersangkutan mempunyai kesanggupan melunasi hutangnya. Perkembangan fain, kegunaan
pinjaman tidak hanya untuk kepentingan produksi, tetapi dapat juga untuk kepentingan lain, seperti
pemilikan rumah atau kendaraan. Bahkan pernah muncul kredit non-produktif {ain, sepertli; kredit
profesi, dan kredit mahasiswa Indonesia.
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Kasus vyang terjadi dimasyarakat, bahwa tidak selamanya
wiraswastawan memperoleh keuntungan dari hasil usahanya. Ada yang
beruntung dan ada yang mengalami kerugian. Keuntungan yang mereka
peroleh juga bervariasi. Kenyataan inilah yang mendorong para pendukung
bank islam/Syari'ah menghindari pembagian keuntungan dengan perhitungan
kuantitatif, menukarnya dengan perhitungan kualitatif. Untuk itu, perhitungan
pembagian keuntungan antara bank dengan wiraswastawan A tidak seialu
sama dengan pembiayaannya dengan wijraswastawan B. Hal ini tergantung
besar kecilnya keuntungan{ rieldhyang~ | diperoleh masing-masing
wiraswastawan. Sedangkan wiraswastawan yarig menderita kerugian hanya
diberi beban membayar jumlah-pinjaman sesuai dengan kemampuan.

Bunga yang diterapkan oleh' bank, konvensional mengalami fluktuasi,
tergantung situasi pasar. Kondisi semacam ini memaksa wiraswastawan
menaikkan rarga,jual produksi mereka“agaridapat menutup biaya produksi,
satu diataranya adalah bunga pinjaman/Akhirmya, masyarakat banyak selaku
konsumeniah yang meénanggung~kesulitan=inicKarepa itu, rendahnya suku
bunga dipandang sebagai jawaban untuk menangguiangi gejolak ekonomi
tersebut *® Setidak-tidaknya ia akan ikut meringankan biaya produksi,
sekaligus menurunkan harga produksi di pasar.

Tetapi kenyataannya, rendahnya ongkos produksi tidak selalu dikuti
oleh rendahnya harga produksi secara otomatis. Boleh jadi, harga tetap tinggi

kendati ongkos produksi sudah rendah. Sikap mental orang untuk

“Lahirmya Paklo 1998 dan Pakjan 1990 merupakan wujud keprihatinan atas tingginya suku
bunga. Bandingkan dengan pendapat Keynes, bahwa suku bunga yang layak adalah 3 %, daiam
bukunya The General Theory bab “Observation on Nature of Capttal.”



memperoieh keuntungan setinggi-tingginya dengan modal serendah-
rendahnya justeru mempertahankan harga produkst di pasar tetap tinggi.
Dengan demikian, rendahnya suku bungan kadang-kadang memberi peiuang
melimpahnya keuntungan produsen karena terlalu lebar jarak antara
rendahnya suku bunga bank dengan tingginya keuntungan wiraswastawan *'
Profit sharing yang ditawarkan perbankan syari'ah agaknya dijadikan
alternatif untuk menghadapi kesulitan ciatas.

Profit sharing menjanjikan—pembenan~keutungan deposito, minimal
sama dengan suku bunga bank komvensional. Sebaliknya, bank syariah
menarik keuntungan, maksimal sama. dengar, suku bunga konvensional. Ini
dilaksanakan dalam kontrak simpan pinjam.*

Terdapat perbedaan mendasarantaga, bank umum syari'ah dengan
konvensional. Perbedaan itu terletak pada landasan falsafah yang dianutnya,
dimana bank syariah ‘tidakymelaksanakan) sister~bunga dalam seluruh
aktifitasnya, sedangkan bank ‘wmum kghvensional sebaliknya. Menurut Tim
Pengembangan Perbankap—Syariiah, Institute™~Bankir indonesia, hal ini
memiliki implikasi yang sangat dalam dan sangat berpengaruh kepada aspek
operasional dan produk yang dikembangkan oieh bank Islam.*® Sementara

itu, sistem bunga juga dapat mendorong tabuingan dan meraih minat

A Atirnn | nicanafnir hnmandanat lokuen bala e nanmsnram Aon nornintoan cosnrn sinmink sbon
Fugca I_(-ll\’\’\al_l“ o o 13y

mpmadzkan h:arna pasar sesuai rlnnn::m kpmamp;an m:_asvarakat edangkan menyrut Kavnec

karena penvesuaian harga pasar. sennqkah membutuhkan waktu vang amat paniang. maka pihak
pemerintahlah yang dituntut untuk ikut campur dalam menetralisasi harga pasar.

“Solihin Hasan, “Mobilisasi Dana Umat Melalui Usaha-usaha Perbankan Islam Untuk
Menunjang Pembangunan™, dalam Kajian Islam tentang berbagai masalah kontemporer, (Jakarta:
Hikamah Syahid indah, 1988), hal 157

“Tim Pengembangan Perbankan Syari'ah institut bankir Indonesia, Konsep, Produk dan
imphimentas: Operasional, (Jakarta: Djambatan, 2001), hal. Z24.



masyarakat untuk menyimpan uang dalam bank. Tanpa ini semua, dunia
perbankan tidak mungkin berkembang.** Namun dari segi peranan dalam
kegiatan ekonomi, bank syariah dan bak konvensional mempunyai
kesamaan, sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana. Dengan
peranannya sebagai penerima simpanan, ada kesan bahwa bank menjadi
tempat penumpukan uang. Tetapi sebenamya tidak demikian, sebab uang
yang masuk di bank tidak akan ditahan begitu saja. Bahkan bank akan
“gelisah” bila terjadi kelesuan dalam-penyaturan dana.®

Secara umum, Dr. Miftaht faridlgmembédakan antara kedua bank ini.
Dari sisi funding (penerimaan ddanas’ dari| masyarakat) dan lending
(pembiayaan atau perkreditan): Pada sisi lending dia mengatakan bahwa
bank konvensional memerikan fasilitas- kredit kepada masyarakat (debitur)
dengan keuntungan jasa (bunga) bagi pihak bank sebesar persentase
tertentu, sesuai jumiah Kredit/dan ditetapkampada saat akad. Pihak debitur,
wajib mengembalikan fasilitas-kredit itd\berupa pokok dan nilai bunganya,
baik usaha untung maupun,fugi.

Pada sisi funding, bank konvensional menarik dana dari masyarakat
{(kreditor) dan memberikannya jasa simpanan sebesar persentase tertentu,
sesuai dengan besarnya simpanan dan ditetapkan pada saat akad.
Sedangkan bank syariah menurutnya dapat memberikan fasilitas kredit

kepada debitur dengan pola: investasi dan jual beli.*

“Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam, (Banking and isiamic Law), alih
bahasa Aswin Simamora, Cet. 2, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), hal. 50.

“Muh. Zuhr, Riba Dalam Al-Qur'an dan Masalah Perbankan (Sebuah Tilikan Antisipatif),
Cet. 2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 165.

““Miftah Faridl, Harta Dalam Perspektif Islam, Cet 1, (Bandung: Pustaka, 2002), hal. 229-230.



Masih menurut Miftah, pola investasi yang diterapkan bank syari’ah
adalah melakukan usaha bersama debitur melaui konsep investasi dan
menerima bagian dari keuntungan yang akan diperolehnya. Dengan
demikian, keuntungan yang diterima pihak bank bersifat elastis, bisa besar
tapi juga bisa kecii, tergantung kepada hasil yang dapat diraih melalui usaha
si debitur. Bahkan pihak bank menerima resiko terhadap kemungkinan
adanya kerugian pada usaha yang dijalankan si debitur. Pada pola jual beli,
pihak bank syari'ah melakukan-usaha-jual-beli sesuatu barang dengan cara
kredit. Dalam hal ini, pihak bank mendapat untung dari transaksi jual beli
barang (keuntungan yang diterimambank adalah penjualan harga pokok
ditambah dengan marjin keuntungan bagi pihak bank).*

Sementara itu, Muhammad -Syafi'i Antonio lebih memandang kepada
sisi persamaan antara bank umum konvensional dan bank umum syariah,
hal terutama pada sisi tekhnis’penerimaan.uang, pelayanan)dan tekhnologi.
Namun, terdapat banyak | perbedaan \mendasar di antara keduanya.
Perbedaan itu menyangkut—aspek, legaly=struktur organisasi, usaha yang
dibiayai, lingkungan kerja, dan mekanisme perhitungan keuntungan atau bagi

hasil

a) Akad dan aspek legalitas

Dalam bank syari'ah, akad yang dilakukan memiliki konsekuensi
duniawi dan ukhrawi, karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum
Istam. Seringkali nasabah berani melanggar kesepakatan/perjanjian yang

telah dilakukan bila hukum itu hanya berdasarkan hukum positif belaka,

“"1hid, hal. 230231



tapi tidak demikian bila dibarengi dengan perjanjian yang melibatkan
masalah agama. Selain itu, jika terjadi perselisihan antara nasabah dan
bank, bank syari'ah dapat merujuk kepada Badan Arbitrase Muamalah
Indoneisa (BAMUI), dimana penyelesaian dilakukan berdasarkan hukum
Islam bukan penyelesaiannya dipengadilan negeri. BAMUI adalah suatu
lembaga otonom di bawah naungan Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
didirikan bersama dengan Kejaksaan Agung Republik Indonesia.*®

b) Struktur Organisasi

Bank syari'lah dapat memilikinstrukiur yang sama dengan bank
konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan direksi. Tapi unsur yang
amat membedakan bank| Syari'ah [dengan bank konvensional adalah
keharusan adanya Dewan. Peéngawas|Syariah (DPS)* yang bertugas
mengawasi operasional bank agar selalu sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. ¥ Dengan kata\ain=BPS bertanggung' jawab-atas produk dan
jasa yang ditawarkan kepada _masyarakay agar selalu sesuai dengan
prinsip syari'ah; investasi atat proyek yangd-di tanganinya-pun harus juga
sesuai dengan prinsip syari'ah, dan tentu saja kewajiban untuk menjaga
prinsip ini dibebankan kepada bank itu sendiri yang harus memanagenya

sesuai dengan prinsip syari'ah.

“Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari‘ah Dari., hal. 30.

“lUntuk mengantisipasi agar tidak terjadi kebingungan di kalangan umat sebagat akibat banyak
dan beragamnya DPS, Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai payung dari lembaga dan organisasi
ke Islaman di indonesia menganggap periu untuk membentuk suatu Dewan Syariah yang bersifat
nasional dan membawahi seluruh lembaga keuangan. Pada bulan Juli 1997 dalam acara Lokakarya
Reksadana Syariah dihasitkan rekomendasi pembentukan Dewan Syan’ah Nasional (DSN) dan
merupakan badan otonom MUl yang diketuai secara eks-oficio oleh ketua MUI. Sedang untuk
kegiatan sehari-hari DSN dilaksanakan oleh badan pelaksana harian DSN.

Ibid, ha!. 30.
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Dewan Pengawas Syari'ah (DPS) biasanya diletakkan pada posisi
setingkat Dewan Komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk menjamin
efektivitas dari setiap opini yang diberikan oleh Dewan Pengawas
Syariah. Karena itu, penetapan anggota Dewan Pengawas Syari‘ah
biasanya dilakukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham, setelah para
anggota Dewan Pengawas Syari'ah itu mendapat rekomendasi dari
Dewan Syari'ah Nasional.

Terdapat perbedaan istilah yang digunakan masing-masing negara
dalam menyebut DPS. Namun, secara umim anggota pengawas syari'ah
tentulah harus merupakan orangwyangsmentiliki otoritas dibidang syari'ah.
Seperti Istami Bank Bankladesh | yang (anggotanya taidak saja dari
kalangan ulama, tetapi juga para ahlj dari berbagai disiplin seperti para
bankir yang mempunyai reputasi bagus, para ahli hukum, serta para
ekonom. Sedangkan!Tunisia, tebih-menyerahkan’ selurub permasalahan
yang berkenaan dengan tanggling jawab DPS kepada para Mufti (jabatan

ulama tertinggi yang memiliki otoritas,pada masalah-masalah agama).

Tabel 11
Istilah Syari'ah Supervisory Boards Pada Berbagai Bank islam
ISTILAH YANG DI JML. |
BANK ISLAM GUNAKAN ANGGOTA.
Al-Baraka Islamic . .
investment Bank Shariah Committee 3 Orang
Bank Islam Malaysia Shariah Supervisory
Berhad Council 6 Orang
Beit Eftamwil Tounsi, . .
Saudi, Tunisia Shariah Advisor 1 Orang
Dubai Islamic Bank Shariah Supervisory 3 Orang
Board
El-Gharb Istamic Bank of | Shariah Supervisory
Sudan Board 3 Orang
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Faisal Islamic Bank of Religious Supervisory 3 Oran

Kibris Ltd. Board Orang

Faisal Islamic Bank of Religious Supervisory 4 Orang

Bahrain Board

Islamic Bank Bangladesh | gparan Council 10 Orang

Limited

. I Religious Control

Islamic Bank of Baihrain Committee 6 Orang

Islamic Co-Op Shariah Supervisory 2 Orang

Development of Sudah Board

. Shariah Advisory

Jordan Islamic 8ank Committee 3 Orang
Fatwa and Shariah

Kuwait Finance House Supervisory Autority 6 Orang
Board

Qatar International Religious Supervisory 3 Orang

Islamic Bank Committee

Tadamon islamic Bank Fatwa and Research

of Sudan Department No Data

Bank-bank Islam di Bewan Pengawas Vary

Indonesia Syariah

Sumber: Sudin Haron, Islamic Banking/rules and Regulation, 1997

Untuk lebih jelasnya tentang'perbedaan antara bank umum syari'ah

dengan bank umum | konvensiopat) dari [sisi~opganisasi dan dengan

keberadaan DPS-nya, dapat.dilihat pada gambar berikut:

BANK UMUM SYARI'AH

| RURS/RapatAnggota |
{ 1
[ Dewan Komisarisj L Dewan Pengawas |
| - 1

[ Dewan Audit |

L

Direksi

]

—
| Divisi/Urusan | | Divisi/Urusan | i
1

Divisi/Urusan ]

I

| I | ]
[Kantor Cabang| [Kantor Cabang| [Kantor Cabanj] [Kantor Cabangl




c)

d)
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CABANG SYARI'AH DARI BANK KONVENSIONAL

[ RUPS/Rapat |

} {
I Dewan Komisaris l | Dewan Pengawas l
[ Dewan Audit | [ Direksi |
[ I
[ Divisi/Urusan | | Divisi/lUrusan 1 [ Div./Urusan UUS |
| | [ 1
[ Kantor | [ Kantor—-1K€C-Syari’ah] [K.C. Syari’ah|

Bisnis dan Usaha yang dibiayai

Dalam bank syarilah, bisnis; dan usaha yang dilaksanakan tidak
terlepas dari saringan syariah(( Karepa-itu, bank syari'ah tidak akan
mungkin membiayai usaha yang mengandung hal-hal yang diharamkan,
seperti penjualan ‘minuman keras, makanan yang-mengandung alkohol

atau babi, pornografi, dan sebagainya.

Lingkungan kerja dan pelayanan

Sebuah bank syari'ah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang
sejalan dengan syari'ah. Dalam hal etika misalnya sifat amanah dan
sfiddig harus selalu melandasi setiap karyawan sehingga tercipta
profesionalisme yang berdasarkan islam dan mencerminkan integritas
eksekutif muslim yang baik. Demikian pula dalam hal reward and
punishment (imbalan dan sanksi), diperiukan prinsip keadilan yang sesuai

dengan syari’ah.



Datam hal Pelayanan yang dilakukan oleh karyawan bank syari'ah,
harus memperhatikan :

1) Karyawan bank syari'ah harus skilfull dan profesional (fatanah) dan
mampu melakukan tugas secara team work dimana informasi merata
diseluruh fungsional organisasi (tablig),

2) Dalam pemberian hadiah (reward) dan pemberian sanksi (funisment)
diperlukan prinsip keadilan yang sesuai dengan syari'ah,

3) Dalam hal menghadapi nasabah selalu menjaga akhlak dengan
berpedoman pada haditsinabi bahwa sényum adalah sedekah.

4) Dalam hal berpakaian| dan‘tingkah laku para karyawan merupakan
cermin bahwa mereka bekerja dalam sebuah lembaga keuangan yang
membawa nama Islam, sehingga tidak ada aurat yang terbuka dan
tingkah laku yang mencerminkan akhlaqul karimah.

Perbandingan perhitungan’ keuntungan™antara bank Syari'ah dan bank

konvensional

Tabel lil
Profit. Distnbution Antara

Bank Sistem Bagi Hasil/Mudarabah Dengan Bank Yang Menggunakan
Sistem Bunga

BAGI HASIL / MUDHARABAH SISTEM BUNGA

Bapak A memiliki Deposito Bapak B memiliki Deposito
Nominal Rp. 10.000.000,- Nominal Rp. 10.000.000,-
Jangka waktu = 1 (satu) bulan (1 | Jangka waktu = 1 (satu) bulan
Januari 2003 — 1 Februari 2003). | (1 Januari 2003 - 1 Februan
Nisbah (porsi keuntungan) = 2003).

Deposan 57 % : bank 43 % Bunga =20 % p.a

Jika keuntungan yang diperoleh
untuk deposito dalam 1 (satu)
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bulan sebesar Rp.30.000.000,- dan
rata-rata saldo deposito jangka

waktu satu  bulan  adalah

Rp.950.000.000,-

Pertanyaan: ' Pertanyaan:

Berapa keuntungan yang | Berapa keuntungan yang
diperoleh bapak A ? diperoleh bapak B ?

Jawab: Jawab

Rp(10.000.000,- : Rp.950.000.000)
X Rp.30.000.000 X 57 % =

Rp.180.000,-

Rp.10.000.000,- X (31 : 365 hari)
X 20 % = Rp.169.863,-

Dari mekanisme perhitungan bagi hasil antara bank syari'ah dan

bank konvensional seperti tersebut diatas, dapat dilihat bahwa:

Tabef iV
Perbandingan perhitungan keuntungan antara bank syari'ah dan bank
kanvensional

BANK SYARI'AH

BANK KONVENSIONAL

o Besar kecilnya bagi hasil
yang diperoleh deposan
tergantung pada:

a. Pendapatan bank,
b. Nisbah (porsi) bagi hasil
antara nasabah dan bank

c. Nominal deposito
nasabah

d. Rata-rata saldo deposito
untuk  jangka  waktu
tertentu yang ada pada
bank

e. Jangka wakiu deposito
karena berpengaruh pada

1.Besarnya bunga vyang diperoleh
deposan tergantung kepada:
a. Tingkat bunga yang berlaku
b. Nominal deposito
¢. Jangka waktu deposito
2.Semua bunga yang diberikan
kepada deposan menjadi beban
biaya langsung.
3. Tanpa memperhitungkan berapa
pendapatan yang dapat dihasilkan
dari dana yang dihimpun.

4. Konsekuensinya, bank harus
menambahi  bila bunga dari
peminjam ternyata lebih kecil




45

lamanya investasi dibandingkan dengan kewajiban
e Bank syarlah memberi{ bunga ke deposan. Hal ini terkenal
keuntungan kepada deposan | dengan istilah negative spread atau
dengan pendekatan LDR keuntungan negatif alias rugi.
(Loan to Dposit Ratio), yaitu
mempertimbangkan rasio
antara dana pihak ketiga
dengan pembiayaan yang

diberikan.
e Dalam perbankan syan'ah
LDR bukan saja

mencerminkan
keseimbangan tetapi juga
keadilan. Karena bank benar-
benar membagikan hasitTiil
dari dunia usaha [(loan)
kepada penabung (deposit).

3. Produk-Produk Perbankan Syariah

Pendapatan bank syariahZercermin dari ‘beberapa produknya yang bebas
bunga, vaitu: 1) Biaya administrasi tethadap penyaluran kredit a/-gardh. 2) Mark
up terhadap penyaluran kredit Murabahah dan Buai' Bi as-Saman “4jil. 3) Bagi
hasil dart penyalurdn” kredit-Kredit=Mud @rabah " dan ‘al- “Musy drakah. 4) Fee
terhadap penggunaan jasa-jasa ‘perbankan“umumitya seperti al-kafdlah (jaminan
bank), al-hiwalah (pengaliban utang), lalyiatah (pelayanan khusus), a/-wakalah
(penerbitan LC) dan sebagainya. Penyimpanan dana pada bank syariah tidak
memperoleh imbalan bunga simpanan tetapi akan memperoleh imbalan bagi hasil
dari pendapatan bank sesuai dengan porsi dan peranannya pada pembentukan

pendapatan bank tersebut.”’

1 Lihat Karnaen Perwataatmadja {Mantan Direktur Eksekutif 1DB), Pecluang dan Strateg
Operasional Bank Muamalah, Makalah Seminar sehari “Kiat Bisnis dari Sudut Pandang Islam”, &
Garden Palace Hotel Surabaya, tanggal 12 September 1992, hal. 16.
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Dalam rangka menghindari pembayaran dan penerimaan riba atau bunga,
maka dalam melaksanakan kegiatan pembiayaan (financing), perbankan syariah
menempuh mekanisme bagi hasil (profit and loss sharing investment) sebagai
pemenuhan kebutuhan permodalan (equity financing) dan investasi berdasarkan
imbalan (fee based investment) melalui mekanisme jual beli sebagai pemenuhan
kebutuhan pembiayaan (debt financing).”’ Bentuk equity financing ini terdiri dari
dua macam kontrak vyaitu, Musydrakah (joint venture profil sharing), dan
Mudarabah (trustee profit sharing). Scdé.ngkan debt financing dilakukan dengan
menggunakan teknik jual beli yang\biasa dilakukan dengan cara segera (cash)
atau dengan tangguh (deferent). Yang termasuk dalam jemis im adalah
Mur abahah, Bai' Bi as-saman “Afil; ha'i-salam, ba'i istisnd'i, ij drah atau sewa.
Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, hubungan antar nasabah dengan bank syariah
adalah sebagai inyestor'danvpedagang \Dalam opefasfenaliya bank syarah
memberikan jasa kepada penyaridang dafia‘dengan cara menerima deposito dari
mereka melalui beberapatipe rekéning, ‘vaiturekening Karan, rekening tabungan,

rekening investasi umum dan rekening investasi khusus.

. Musyarakah

Dalam bank Islam, modal Musyarakah, sebagai kerjasama
pendanaan “inan” (syirkak ‘inan fi al-mdl) merupakan bentuk yang cocok bag;
bank-bank Islam. Sehingga penggunaan dalam teks kata Musydrakah in1 adalah

dalam artian kerjasama (partnership), masing-masing partner bisa memberikan

32 7ainul Arifin, Memahami Bank Syari’ah, (Jakarta: Alvabet, 1999), hal. 30.
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kontribusi persentase modal tertentu dan para pelaku tidak diharuskan
memberikan kontribusi modal secara sama.™

M. Syafii Antonio menyatakan aplikasi Musydrakah dalam
perbankan Islam dilakukan dalam bentuk: 1) Pembiayaan proyek, nasabah dan
bank sama-sama menyediakan dana untuk membiayai suatu proyek tersebut.
Sctelah proyek selesai, nasabah berkewajiban mengembalikan dana tersebut
bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk bank. 2) Modal Ventura. Modal
Ventura ini dilakukan pada lembaga—keuangan khusus yang dibolehkan
melakukan investasi dalam kepemilikan perusahaan. Penanaman modal dilakukan
untuk jangka waktu tertentu dan setelahitu bank melakukan divestasi atau
menjual bagian sahamnya, baik”secara| singkat, atau bertahap.” Musydrakah
dalam perbankan Islam dipahamisebagdi suatu-mekanisme yang bisa membawa
tenaga kerja dan modal bersama untuk-produksi barang dan jasa yang secara
sosial menguntungkan Jla bisa digunakandalamrsemua-pekerjaan yang dijalankan
menurut dorongan untuk mendapatkan keuntungan. Meskipun beberapa penulis
dalam masalah perbankan Islam tampaknya menggunakan kata Musydrakah
dalam arti partisipasi dalam_proyek-proyek.investasi./Kata itu digunakan oleh
bank-bank Islam dalam arti yang sedemikian luas. Bagi bank-bank ini,
Musydrakah bisa digunakan untuk tujuan-tujuan yang mumi komersial yang
biasanya bersifat jangka pendek, ataupun untuk partisipasi dalam equity dari

proyek-proyek jangka menengah sampai jangka panjang. Jenis-jenis Musyarakah

% Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest A Study of Prohibition of Riba and its
Contemporary Interpretation, (Leiden: E.J. Brill, 1996), hal. 60.

** M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari., hal. 93



48

yang digunakan dalam perbankan Islam adalah : 1) Musydrakah komersial 2)
Partisipasi tidak tetap serta 3) Partisipasi tetap.5 3
Namun demikian beliau menandaskan bahwa meskipun mekanisme
bagi hasil pada saat ini telah menjadi metode unggulan bagi perbankan syariah,
namun perlu ditegaskan bahwa posisi syariah yang juga berbasis pada prinsip
kebebasan berkontrak adalah fleksibel. Dalam artian semua jenis kontrak
transaksi pada prinsipnya diperbolehkan sepanjang tidak berisi elemen riba atau
garar™®
Dalam praktek perbankdn Islam tidak mengikuti sebuah metode
yang seragam dalam membagi laba usaha §ang didanai berdasarkan pada peranan
partner dalam manajeman proyek; serta kentribusi\modal oleh partner dan bank.
Surat lamaran pendanaan Musy drdkah '(tujudn ‘komersial) dart bank Islam intern.
Instansi dan pembariglinah| mengdjtikai penibagianylaba, MiSy drakah sebelum
pajak sebagai berikut: 1) Persentasejtertentu bagi partner atas jasa-jasanya dalam
membeli, menjual, menyimpan serta menarik  hutang berkaitan dengan
Musyadrakah. 2) Persentase tertentu bagi bank atas jasa manajeman dan

pengawasnya. 3) Persentase tertentu atau kontribusi modal usaha (sesuai dengan

kontribusi yang dibertkan masing-masing ).

% Abdullah Saeed, Islamic Banking., him. 62.
% Ibid,

57 Ibid, him. 68. Sebagai contoh, Abdullah Saeed mengemukakan bahwa bank Islam Jordan dana
persentase pembagian labanya tidak menyatakan persentase apapun untuk jasa manajemen. [a hanya
menentukan bahwa laba (nef profit) akan dibagi antara bank dan partner sesuai dengan rasio yang disetujui
dalam kontrak Musydrakah. Bank Mesir dalam kontrak Muwsydrakah menyatakan bahwa laba harus
didistribusikan sebagai berikut: a) Persentase untuk bank atas jasa perbankannya yang diberikan b)
Persentase untuk partner atas jasa pengelolaan persentase saldo akan dibagikan untuk bank dan partner.
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2. Mudarabah

Konsep Mudarabah dapat dibagi menjadi Mudarabah pada
penarikan dana (funding) dan Mudarabah pada penyaluran dana (financing).
Selain pembagian di atas, Mudarabah juga dibedakan menjadi Mudarabah
Mutlagah (tak terbatas) dan Muddarabah Mugayyadah (terbatas).53 Dalam
Muddrabah  Mutlagah terdapat beberapa hal yang sangat berbeda secara
fundamental dalam hal nature of relationship between bank and customers pada
bank konvensional, yaitu 1) Penabung >atau deposan di bank syariah adalah
investor dengan sepenuhnya. Did’bukanlah /endér atau creditor bagi bank seperti
halnya di bank umum. Dengan demikian deposan entitled untuk risk atau return
dari usaha bank. 2) Bank memiliki, dua fungsi, yaitu terhadap deposan atau
penabung ia bertindak sebagai pengelola (Mudarib), sedangkan dalam dunia
usaha ia berfungsisebagai pemilik-dana (s @b a/-maly~Dengan demikian baik
“ke kiri maupun ke kanan” bank'harus sharing\risk dan refurn. 3) Dunia usaha
berfungsi sebagai penggiina dan)péngelola dana yang hatus berbagi hasil dengan
pemilik dana, yaitu bank. Dalam pengembangannya nasabah pengguna dana dapat
juga menjalin hubungan dengan bank dalam bentuk jual beli, sewa, fee bused

. 59
Services.

* M. Syafi'i Antonio, Bank Syari’ah Dari., hal. 97

% Ibid,, hal. 151 dan Lihat pula Bank Syari’ah Bagi Bankir dan Prakisi Keuangan, (Jakanta
Bank Indonesia dan Tazkia Institute, 1999), hal. 183
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a. Mud arabah pada funding
Jenis Mudarabah ini adalah akad kerjasama antara dua pihak, di
mana s&hib al-mal menyediakan 100 % modal, sedangkan pihak lainnya sebagai
pengelofa. Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan sedangkan apabila
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama bukan akibat kelalaian pengelola,
tetapt seandainya kerugian diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian
pengelola, maka pengelola harus bertanggung jawab.®
Jenis Mudarabalt dalam-Kélompok ini ada dua macam, yaitu
tabungan Mudarabah dan deposito Mudarubah. | Tabungan Mudarabah adalah
simpanan pihak ketiga di bank' syamiah yangppenankannya dapat dilakukan
setiap saat atau beberapa kali sesuai dengan perjanjian. Bank bertindak sebagai
Muddrabah dan nasabah sebagai sdhib.al-mdai_ Bank akan membagi keuntungan
sesual dengan nisbah, yvang, telah=-disetujui spembagian, keuntungan dilakukan
setiap bulan berdasarkan saldo minimal yang mengendap selama periode
tersebut. Misalnya seseorang memiliki saldo tabungan Mudarabah sebesar Rp 5
juta. Nisbah bagi hasil adalah-50 %50 %.%!
Bentuk kedua dari tabungan Mudarabah im adalah deposito
Mudarabah. Deposito Mud @rabah merupakan investasi melalui simpanan pihak
ketiga yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu
(Jatuh tempo) dengan mendapatkan imbalan bagi hasil. Imbalan ini dibagi dalam

bentuk berbagi pendapatan (revenue sharing) atas penggunaan dana tersebut

* Mu’amalat Institute, Opcit, hal. 16

! Sutan Remy Syahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum Perbankan
Indonesia, (Jakarta : PT. Temprint, 1999), hal. 52-53.
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secara syariah dengan proporsi, misalnya 70:30.° Deposito ini sebagaimana
tabungan biasa, menerapkan konsep AMuddrabah.®’ Penerapan Mudarabah
terhadap deposito disebabkan karena kesesuwaian yang terdapat di antara
keduanya. Misalnya bahwa akad Muddabah mensyaratkan adanya tenggang
waktu antara penyetoran dan penarikan agar dana itu bisa diputarkan. Tenggany
waktu ini merupakan salah satu sifat deposito, bahkan dalam deposito terdapat
pengaturan waktu, seperti 30 han, 90 hari dan seterusnya. o

Pada tabungan (funding), bank syariah menerapkan dua macam
akad, yaitu wadi 'ah dan Mud arabah.Tabungan yang menerapkan akad wadi ‘ah
mengikuti prinsip-prinsip wadiah yad-damariah. Artinya tabungan ini tidak
mendapatkan keuntungan karena ia. bersifat titipan dan dapat diambil sewaktu-
waktu dengan menggunakan buku’tabungan—atau media lain melalui ATM.
Tabungan yang |betdasatkdn wadi’ahTini tidak] meéndapatik@an’ keunturgan darn
bank karena sifatnya sebagai titipan. Akan tetapi bank tidak dilarang jika ingin
memberikan semacam bonus atau hadiah. Tabungan yang menerapkan akad
Mudarabah mengikuti prinsip-prinsip akad Muddrabah di antaranya sebagai
berikut:
Pertama, keuntungan dari dana yang digunakan harus di bagi antara sdhib al-

mal (nasabah) dan mudarib (pihak bank).

2 Ibid, him. 53.
¢ Lihat Mu’amalat Institute, Op.cit. lim. 17.

HM. Syafi’i Antonio, Bank Islam dari., him. 157
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Kedua, adanya tenggang waktu antara dana yang dibenikan dan pembagian
keuntungan, karena untuk melakukan investasi dengan memutarkan dana itu

diperlukan waktu yang cukup.65

Tabel V

Perbandingan Besar Kecilnya Porsi Bagi Hasil dan Bunga(’6

A. Bank Syariah

B. Bank Konvensional

Besar-kecilnya bagi hasil yang
diperoteh deposan tergantung pada/

a.  Pendapatan bank.

b.  Nisbah bagi hasil antara nasiabah
dan bank.

¢ Nominal deposito nasabah.

d. Rata-rata saldo deposito unfuk
jangka waktu tertentu yang ada pada
bank.

e Jangka waktu deposito karena
berpengaruh pada lamanya inves-
tasy.

1. Besar-kecilnya bunga yang
_ Miperoleh deposan tergantung pada
a.  Tingkat bunga yang berlaku

by Nominal deposito
€.~ \Jangka waktu depesito

Bank  syariah  memberikan

keuntungan kepada | depesan \dengaf
pendekatan LDR (Loan fo Deposit
Ratig), vaitu mempertimbangkan rasio
antara dana pihakl || ketiga. dan
pembiayaan yang diberikan.

Dalam perbankan syariah, LDR bukan
saja  mencerminkan  keseimbangan,
tetapi juga keadilan karena bank benar-
benar membagikan hasil secara nill dani

dunia usaha (loan) kepada penabung
{deposan).

2. Semua bunga yang diberikan kepada
deposan , menjadi, beban biaya
langsiung.

Tanpa memperhitungkaa berapa

pendapatan yang dapat
dihasilkan dari dana yang
dihintpupn:

Konsekuensinya bank harus me-
nambahi bila bunga dari peminjam
ternyata lebih kecil dibandingkan
kewajiban bunga ke deposan. Hal
ini terkenal dengan istilah negative
spread atau keuntungan negatif alias
Tugi.

Dengan melihat tabel diatas maka dapat dikatakan secara mendasar yang sangat

membedakan antara bank konvensional dengan bank syari’ah adalah perbedaan

% Ibid., him 156,

% Ibid., him. 145 dan 159.
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mendasar yaitu pada sisi pembagian keuntungan bagi para nasabahnya, dimana
pada bank konvensional pendapatan nasabah ditentukan oleh besar kecilnya
suku bunga pada saat itu, sedangkan pada bank syar’’ah keuntungan yang
dibagikan kepada nasabah adalah dari hasil nil operasional dana yang
dinvestasikan pada usaha-usaha yang tidak bertentangan denga syanah.

b. Mud arabah pada Lending

Pembiayaan modal investasi disediakan sepenuhnya oleh bank syariah
(sebagai sahib al-mal), sedangkan, nasabah menyediakan usaha dan
manajemennya (nasabah sebagai Midarib). Hasil keuntungan akan dibagi
sesuai kesepakatan dalam bentuk nmisbah (persentase) tertentu dan keuntungan
pembiayaan. Misalnya bank syafiah sebagai safih al-mal mendapat keuntungan
sebesar 65% dan nasabah sebagai Muddrabah/mendapat keuntungan sebesar
35%.%

Dalam pembiayaan, Mudarabah ditetapkan untuk: 1 )'Peémbiayaan modal
kenja, seperti modal kerja perdagangan-dan jasa.\2) Investasi khusus, disebut
juga Mudarabah Mugayyadah, di mana'sumber dana déngan penyaluran khusus
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh sahub al-mal *®

Konsep Mudarabah ini dapat dilakukan untuk modal kerja seperti modal
kerja perdagangan dan jasa. Bahkan menurut Abdullah Saeed, Mudarabah pada
dasarnya merupakan kongsi dengan motif laba, dan unsur pokoknya adalah
menggabungkan dua hal, yaitu pekerjaan dan modal. Laba bagi tiap-tiap pihak

ditentukan berdasarkan dua hal tersebut. Faktor resiko juga dijadikan

% Sutan Remy Syahdeini, Perbankan Islam dan. Dan Kedudukannya Dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesia, cet 1, (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1999), hai 54
68 11
Ibid., hal. 97.
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perhitungan dalam menentukan faba.”’ Jika proyek ini mendapatkan keuntungan
maka dibagi menurut kesepakatan. Sedangkan jika terjadi kerugian yang
disebabkan bukan karena kelalaian nasabah, maka hal itu menjadi resiko bank
(investor) dengan menanggung resiko kehilangan sebagian atau keseluruhan
modal, sedangkan Muddrabah menanggung resiko tidak dapat imbalan atas
tenaga dan usaha.”

3. Muraba hah

Mur3bahah berarti pembelian barang dengan pembayaran ditangguhkan.
Pembayaran Mur dbahah adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dalam
rangka pemenuhan kebutuhan produksi (#ventory), Pembiayaan ini mirip dengan
“kredit modal kerja” yang biasa diberikan'oleh bank konvensional.”!

Dalam konteks ini perbankan-Isiam/mengajukan beberapa argumen untuk
mendukung keabsahanpsvati\ harga~vang lebily tinggy dalani penjualan dengan
pembayaran di tunda - 1) Bahwa.teks syariah tidak melarangnya.  2) Bahwa
berbeda antara cash yang ada di waktu sekarang dengan cas/ yang ada pada masa
mendatang karena menurut Al al-Khafif, “seorafig" ahli “hukum kontemporer,

“menurut kebiasaan (urf) cash yang dibenikan segera (sekarang) lebih besar

¢ Abdullah Saeed, Islamic Banking. him_ 55

™ Ibid Bagian (ratio) tersebut tergantung pada : pertama, kelihaian nasabah dalam melakukan
penawaran. Kedua, perkiraan keuntungan Mudarabah, bunga rata-rata di pasaran Ketiga sifat-sifat pribadi
nasabah. Keempat, kelayakan jual dari barang-barang tersebut. Kelima, durasi (tenggang waktu)-nya. Jika
Mudarabah tidak menghasilkan keuntungan, maka Mudrib tidak memperoleh upah atas pekerjaannya.
Dalam hal. kerugian, pihak bank menanggung kerugian itu sepanjang tidak ada bukti bahwa Mudarib
menyimpang atau menyelewengkan dana Mudarabah, atan bertindak berlawanan dengan kesepakatan
investor. Jika terbukti melakukan hal-hal tersebut, Mudarib diharuskan membayar kerugian, di dalam
keadaan dimana jaminan sesuai pertanggung jawaban harus diserahkan kepada pihak bank Abdullah
Saeed, /slamic Banking., hal 58

" Lihat Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bageimana Bank
Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf UIL, 1992), hal. 25.



55

nilainya dibandingkan cask yang diberikan pada waktu yang akan datang”. 3)
Bahwa penambahan (peningkatan) ini bukan untuk masa perpanjangan
pembayaran, dan karena itu, tidak sama dengan riba pada masa sebelum Islam
yang dilarang dalam al-Qur’an. 4) Bahwa peningkatan ini diminta pada waktu
penjual, bukan setelah penjualan terjadi. 5) Bahwa peningkatan ini karena faktor-
faktor yang mempengaruhi pasar seperti faktor demand dan supply, dan kenaikan
atau penurunan dalam pembelian nilai mata uang sebagai akibat inflasi atau
deflasi. 6). Bahwa penjual terlibat dalam kegiatan \perdagangan yang diakui dan
produktif Rofiq al-Misri, seordng teomtisi perbankan Islam kontemporer dan
pendukung pandangan ini, mengakui bahwa pefiambahan itu tergolong “bunga
pinjaman”. Ia berpendapat: dalamsistem’penjuatan dengan pembayaran ditunda,
penjual tidak bisa disamakan dengan'-rentenir;’ meskipun sistem itu dalam
kenyataannya terdiri davi_penjuatdfi-Cashi)d4fi pinjaman, berfbunga, bagaimana
penjual sendiri menggabungkan~dua hal tersebut, dalam satu aktivitas, yaitu
penjualan. Dalam hal ini penjual setidaknya melakukan suatu kegiatan
perdagangan yang produktif dan diakui sah. 7) Baliwa penjual boleh menentukan
berapapun harga yang (iiinginkan_72

Abdullah Saeed menyebutkan ada tiga alasan mengapa produk Murdbahah
ini lebih diminati, antara fain : pertama, Mur abahah merupakan suatu mekanisme
investasi jangka pendek dan lebih cocok daripada sistem bagi untung-rugt (PLS).
Keduu, keuntungan (mark-up) dalam Murabahah dapat ditetapkan dalam suatu

cara yang bisa menjamin bahwa bank dapat memperoleh suatu keuntungan yang

2 Abdullah Saced, Islamic Banking., him. 79,
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sebanding dengan bank yang menerapkan sistem bunga. Ketiga, resiko ketidak-
pastian sebagaimana terdapat pada usaha menggunakan sistem PLS, dapat
dihindari. Dan tidak dibolehkan bagi pihak bank mencampuri manajemen usaha
karena bank bukan partner nasabah tetapi hubungan di antara mereka dalam
Murabahah -- adalah secara berurut, hubungan antara si-kreditur dan debitur.”
Murabaghah merupakan suatu bentuk penjualan dengan pembayaran
ditunda dan suatu bentuk kontrak perdagangan semata-mata, meskipun tidak
berdasarkan pada teks al-Qurancataupun Hadits,) namun dibolehkan menurut
hukum Islam. Sistem pendanaan;ini Sekarang miencakup lebih dan 75 % dan
pendanaan bank-bank Islam berdasarkan|pada permintaan pengembalian (laba)
yang ditetapkan di muka atas investasi/bank, s€demikian rupa sehingga mirip
pengembalian (laba) bank-bank berbasis’bunga’ yang ditetapkan di muka.”
Pendanaan Mur@bahah, danpharga~kredit yang~lebih tinggi yang ada di
dalamnya secara gamblang telah-menunjukkan bahwa terdapat suatu nilai pada
‘waktu’ dalam pendanaan berbasis Murdbahah yang menye-babkan, meskipun
tidak langsung, penerimaan mifai Waktu uang I ‘dengan baik sekali telah
diabaikan bahwa menerima nilai waktu uang secara logis menyebabkan
penerimaan bunga. Mererima nilai waktu dalam transaksi-transaksi Murdbahah
(sebagaimana sudah ditunjukkan dalam bab ini, nyaris tidak berbeda dengan
transaksi uang semata) dan kemudian menolak hal-hal yang sama dalam transaksi-

transaksi uang tampak tidak konsisten dan tidak logis. Jika hukum Islam bisa

3 Ibid., him. 79.

™ Ibid, hlm. 95.
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membolehkan pendanaan Aurabahah sebagaimana dipraktekkan di bawah
perbankan Islam maka pertanyaannya adalah “adakah landasan moral untuk tidak
membolehkan sistem bunga tetap atas pinjaman dan uang muka”, 7 Dengan
demikian, dengan konsep ini bank Islam memang dilematis, wajarlah jika para
teoritisi perbankan Islam menyarankan agar penggunaan produk int diminimalkan.
4. Bai’ bi as-Saman ‘Ajil

Kalau Murabahah mirip dengan “kredit modal kerja”, maka bai’ bi as-
Saman ‘Ajil ini mirip dengany,“kredit investasi” pada bank konvensional.
Pembiayaan ini berjangka di atas satu tahun (long run financing), sedangkan
Murdbahah ini di bawah satu tahun (short nun ﬁnancing).76

Dengan demikian, bai’|-bi as-Saman”Ajil merupakan suatu bentuk
pembiayaan yang berakad jual -beli//’Pihak’ bank membelikan atau menunjuk
nasabah sebagai agentbankjuntuk /membeli-ba@ng yang diperl@kan atas nama bank
dan menyelesaikan pembayaransharga barang dari biaya bank. Bank seketika itu
juga menjual barang tersebut kepada nasabah pada tingkat harga (pokok ditambah
margin keuntungan) yang disétujui~bersama (yang tefdiri dari harga pembelian
atau harga pokok ditambah margin keuntungan) untuk dibayarkan dalam jangka
waktu yang ditetapkan bersama, baik itu secara tunai (dengan Murdbahah) atau

secara diangsur (hai’ bi as-Saman ‘4l ).

™ Ibid

76 Kamnaen Perwataatmadja, dan M. Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana, him. 25-27.
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BAB HI
SEJARAH BANK BNI SYARIAH

BESERTA MODEL OPERASINALNYA

A. Sejarah Berdiri BNI Syariah Kantor Cabang Yogyakarta.

Sebagai scbuah lembaga keuangan, PT. Bank Negara Indonesia (Tbk) terus
mengalami sekian banyak ujian sesuai dengan perjalanan panjang waktu yang ada.
Sejak berdirinya tahun 1946, sampai, saat-ini-telah-melakukan berbagai terobosan,
baik yang secara langsung guna meningkatkan pelayanan yang maksimal kepada
nasabahnya, sebagai salah satu segmeniipasdr yang sampal dengan saat ini
dikuasainya. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari kepercayaan masyarakat - untuk tidak
mengatakan sebagian besar memberikan/ Kepercayaan (pengelolaan dananya kepada
pthak BNL

Perjalanan panjafig sejarai negara Indoncsia "sejak™Zaman penjarahan,
mendorong para pendirinya untuk mengubah wayah/Indonesia pada saat itu ke dalam
suatu tatanan sistem vang mapan dan imaju, Serta~diharapkan\dapat bersaing secara
kompetitif baik pada tingkat iokal, regional maupun pada tingkat internasional. Hal
ini terbukti, yang mana saat ini PT BNI Tbk telah go international. Walaupun saat ini
masih dapat dikatakan sedikit kesulitan dari aspek modal, jika dibandingkan dengan
beberapa bank lain yang berada di luar negeri seperti Malaysia.

Menurut Asia Week (September 1996), modal Bank BNI sudah go publik.
Yang merupakan bank papan atas di Indonesia, yang hanya memiliki modal sebesar

US$ 866,3 juta. Atau jauh di bawah DBS Bank ataupun United Overseas yang



59

masing-masing modalnya mencapai US$ 4,323.9 juta dan 2,962 juta.! Dari data ini
menunjukkan bahwa, dengan melakukan merger pun bank-bank yang ada di
Indonesia masih sangat kesulitan untuk bersaing secara global di dunia perbankan
internasional.

Cikal bakal berdirinya perbankan di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari
berdirinya De Javache Bunk yang didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda pada
tahun 1827. Tujuan utamanya adalah mengatur perputaran uang pada masa itu.
Sebagai langkah awal, dalam upayd persiapan/berdirinya lembaga keuangan dalam
hal ini bank, banyak hal yang dilakukan oleh pendirinya. Namun untuk memudahkan
sistem operasionalnya, maka didirikanlah¥sebliah yayasan yang berkantor di Jalan
Menteng Raya Nomor 23 Jakarta dengan nama awalnya Poesat Bank Indonesia atau
yang pada masa itu dikenal dengan/PBL.\Pada'tahun 1946, ketika pemerintahan
Republik Indonesia pindah.ke Yogyakarta sebagai-pusatypemerintahannya, maka PBI
juga ikut dipindahkan mengikuti pusat pemerintahan yang ada pada masa itu.

Dalam kondisi politik serta keamanan yang tidak menentu saat itu, para
pendiri Poesat Bank Indonesia mefpersiapkan pendifidn bank ‘yang dapat beroperasi
secara layak dan normal. Pada tanggal 5 Juli 1946, keluarlah Peraturan Pemerintah
Pengganti UU. Di mana intinya adalah melebur PBI kedalam BNI. Peresmian BNI
sebagai sebuah Bank umum dilakukan oleh Drs. Moh Hatta pada tanggal 17 Agustus
1946 dengan direksinya R.M. Margono Djoyohadikusumo.

Untuk BNI Syariah kantor cabang Yogyakarta, diresmikan pada tanggal 1 Mei

2000 dengan beralamat di JI. KH Ahmad Dahlan No. 64. Guna memudahkan dan

! Edy Suandi Hamid, Perekonomian Indonesia — Masalah dan Kebijakan Kontemporer, Cer, 11
(Yogyakarta: UTI Press, 2000), hal. 155,
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memenuhi kebutuhan nasabah akan BNI Syariah, maka pada tanggal 13 Januan 2003
BNI Syariah kantor cabang Yogyakarta pindah ke kantor yang baru, beralamatkan di

J1. Kusumanegara No. 112 hingga saat ini.

. Struktur Organisasi BNI Syariah Kantor Cabang Yogyakarta.

Secara struktural BNI Syariah Kantor cabang Yogyakarta tidak jauh berbeda
dengan bank umum konvensional yang lainnya. Yang membedakan hanya terletak
pada adanya dewan pengawas Syaridh, ydng secdra kontinyu melakukan pengawasan
terhadap setiap produk dan kebijakan yang 'diambil dan dilakukan oleh pemegang
kebijakan. Hal tersebut agar tidak| terlepagadari ketentuan Syariah yang telah ada.
Keberadaan dewan pengawas Syarialosebagal suatu fembaga pengawas produk sangat
urgen, serta mempunyai peran-peran yang sangat penting lainnya dalam menyikapi
setiap produk-produk yang,ditawarkan-eleh-lembaga keuangan khususnya BNI. yang
dalam hal ini mempraktekkan dua/ banking sistem dalam operasionainya.

Di dalam dewan pengawas Syartah pun terdapat struktur yang secara hirarki
tidak dapat dipisahkan keberadaanmya ‘déngan unsur-tmisur pimpinan BNI pusat yang
ada. Hal ini dimungkinkan untuk menjaga keberadaan suatu lembaga keuangan
Syariah, khususnya BNI secara keseluruhan dalam operasionalnya lebih fanjut.
Berdasarkan usulan REN/2/2270 tanggal 01 Desember, bagan struktur organisasi Unit

Usaha Syariah PT BNI Syariah adalah sebagai berkut:



STRUKTUR ORGANISASI DEWAN PENGAWAS SYARIAH

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
PT BANK NEGARA INDONESIA (Persero) Tbk

{

I

DEWAN
PENGAWAS KOMISARIS
SYARIAH
DIREKTUR UTAMA
DIR-UT
KOMITE PERMANEN
SATUAN DIREKTUR DIREKTUR DIREK FUR DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
PENGA RETAIL KORPORASI INTERNATIONAL TRESURI KEUANGAN KEPATUHAN
WASAN DIR-RE DIR-KP DIR-IP DIR TS DIR-KU DIR-PN
INTER
NAL
DIVISI DIVISI DIVISt DIVISI DIVISE DIVISI
SEKTOR SEKTOR SEKTOR SEKTOR SEKTOR SEKTOR
RETAIL KORPORAST INTERNASIONAL TRESURI KEUANGAN KEPATUHAN

pakar ekonomi, bertugas mengawasi-Kinerja dan' perbaiikan Syariah agar tidak terjadi

penyimpangan, Baik pada kinerja terutama yang berkaitan dengan produk-produk yang

ditawarkan kepada masyarakat.
Sementara fungsi pokok atau tugas pokok dari Dewan Pengawas Syaniah yang

terdapat pada struktur BNI adalah sebagai berikut:

I.

Syariah dalam operasionalnya.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang terdin dart para ulama serta para pakar-

Memberikan nasihat dan saran kepada direksi, pemimpin unit usaha Syariah dan

pemimpin kantor cabang mengenai hal-hal yang berkaitan dengan aspek- aspek
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2. Menjadi mediator dalam mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan produk
dan jasa yang memerlukan kajian dan fatwa dari Dewan Syariah Nasional.
3. Memberikan laporan kegiatan usaha dan perkembangan usaha kepada Dewan Syariah
Nasional.
Sementara itu, untuk bagan struktur organisasi khusus untuk kantor-kantor
cabang BNI Syariah khususnya BNI Syariah Kantor cabang Yogyakarta adalah
berdasarkan REN/12 2129 tanggal 05 November 1999 adalah sebagai berikut:

STRUKTUR OGANISASEBNI SYARIAH
KANTOR CABANG YOGYAKARTA

PIMPINAN CABANG SYARIAH

WAKIL PIMPINAN
BIDANG OPERASIONAL

PENYELIA UNIT
KONTROL
INTERN

PENYELIA UNIT
PELAYANAN
NASABAN

PENYEETA UNIT
KEUANGAN DAN
UMUM

PENYELIA
GNIT
OPERASIONAL

PENYELLA UNIT
PEMASARAN
BISNIS

Sumber: BNI Syanah Kantor Cabang-Yogyakarta.

Adapun fungsi-fungst pokok dari masing-masing bagian pada BNI Syariah kantor
cabang Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Unit Kontrol Intern, bertugas, membantu pemimpin cabang mengendalikan atau
mengawasi proses kegiatan harian dan manajemen cabang, mengelola seluruh BPP
(Buku Pedoman Perusahaan), mendistribusikan surat masuk yang berkaitan dengan
ketentuan tentang pelaksanaan suatu transaksi atau aktifitas, melakukan pemeriksaan

terhadap administrast keuangan.



2. Unit Pelayanan Nasabah bertugas, melayani informasi mengenai produk jasa dalam
negen dan luar negeri, melayani semua jasa transaksi kas tunai dan pemindahan,
melayani kegiatan eksternal payment point, kantor kas dan cabang pembantu,
mengelola kas besar dan kas ATM, mengelola transaksi giro, tabungan deposito dan
DPLK (dana pensiun lembaga keuangan), melayani transaksi jasa dalam negen
(tunai, pemindahan dan klinng), inelayani nasabah inti dan custodian, mengelola
kegiatan payment agent dan DPLK (Dana pensiun lembaga keuangan), melayani
penerbitan card plus (ATM), kartu kredit; membuataporan ke Bank Indonesia dan
KPKN (Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara).

3. Unit Operasional bertugas; mengelola administrasy pembiayaan, mengelola proses
pemberian pembiayaan, mengelola“penerbitan jaminan bank, mengelola sistem
otomasi di cabang dan cabang pembantu, mengelola output/laporan harian dan sistem
nasabah dan rekening_keuangan cabang, memantau mengendalikan transaksi
pembukaan rekeming, mengendalikan likuiditas cabang, mengelola book office
transaksi delegasi pembiayaan, mengelola daftar hitam atau cek kosong, mengelola
komunikasi cabang, mengeloia administrasi keuangan, mengelola laporan cabang,
mengelola masalah administrasi dalam dan luar negen, mengelola masalah
administrasi umum, mengelola masalah kepegawaian, mengelola masatah logistik.

4. Unit Pemasaran Bisnis bertugas, memasarkan produk dan jasa perbankan kepada
nasabah dan calon nasabah, memperbanyak penjualan silang (cross selling) kepada
nasabah dan calon nasabah, mengelola permohonan pembiayaan, melakukan
pemantauan nasabah/kolektabilitas nasabah, melakukan penyelamatan/penyelesaian

pembiayaan yang bermasalah, membantu kantor besar, wilayah, cabang lain di bidang
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pemasaran bisnis, melayani dan mengembangkan hubungan dengan nasabah,

melakukan penelitian potensi ekonomi daerah.

C. Operasional BNI Syariah kantor cabang Yogyakarta

1.

Legalitas Operasional atau Akta

Sebagai sebuah lembaga yang dapat dikatakan formal, BNI Syariah
cabang Yogyakarta dalam pelaksanaan operasionalnya mempunyai kedudukan
serta kekuatan hukum vang /diakail_serta sah dalam melakukan aktifitas
sebagaimana sebuah lembaga atau institusi keuangan lainnya.

Pengakuan secara legal| formalpuntuk syatu lembaga seperti halnya BNI
Syariah, sangat menentukan tingkat pertumbuhah ataupun perkembangan dan
suatu lembaga yang bersangkutan, Keterkaitan/ berbagai pihak dalam hal m
khususnya pemerintahy, yang memberikan-pengakuan secara lggal formal ke dalam
sebuah akta yang mempunyai kekuatan hukum yang tetap mempunyai berbagas
dampak pada tingkatan lebih lanjut, dalam upaya peningkatan pertumbuhan
ekonomi dari sektor perbankan:

Akta sangat penting secara legal formal. Di samping mempunyai kekuatan
hukum juga sebagai salah satu bentuk tindakan preventive terhadap tindakan
penipuan yang kemungkinan besar terjadi jika tidak terdaftar secara sah pada
lembaga pemerintah. BNI Syariah kantor cabang Yogyakarta, sebagai sebuah unit
dari sebuah lembaga yang dapat dikatakan besar, mempunyai izin operasional
(HO) tempat usaha yang disahkan oleh Wali Kota Yogyakarta Muhammad Pipin

SH, dengan Nomor: 503-579/14 NG/2001. Adapun tanda daftar perusahaan
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sebagai sebuah Perusahaan Terbatas (PT), disahkan oleh pemerintah melalui
Menteri Kehakiman Republik Indonesia, Nomor: 100/BH. 12-05/IV/20007.

Dalam perjalanan lebih lanjut, setelah segala persyaratan yang harusnya
segera dilengkapi segera terpenuhi, maka pada tanggal 29 April 2000 BNI Syariah
kantor cabang Yogyakarta diresmikan oleh Menteri Keuangan Republik indonesia
yang saat itu dijabat oleh Bapak DR. Bambang Sudibyo. Selanjutnya BNI Syariah
kantor cabang Yogyakarta, secara resmi beroperasi sebagai sebuah bank
sebagaimana bank yang lainnya’padd-tanggal 01 ‘Mei 2000 dengan modal awal

disetor sejumlah Rp. 6. 000.000.000 -

2. Sistem Operasional Produk BNISyariah KantorCabang Yogyakarta
a. Produk Penghimpunan Dana
1) Giro Wadi'ah

Giro wadi'ah adalah merupakan salah satu produk penghimpunan
dana pada BNI Syaniah, di antara sejumlah produk-produk penghimpunan
dana yang ada ‘seperti~tabungan mudarabah”dan ‘deposito mudarabah.

Secara sederhana, giro wadi'ah diartikan masing-masing sebagai berikut:
a) Giro adalah simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran
dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek,

sarana pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.

? Sumber: BNI Syariah Kantor Cabang Yogyakarta.
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b) Wadi'ah adalah titipan dari satu pihak kepada pibak lain, baik individu
maupan badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja s
penitip menghendakinya.3
Adapun prinsip-prinsip wadi'ah adalah sebagai berikut:

a) Prinsip wadi'ah yad al-‘Amanah. Mempunyai karakteristik sebagai
berikut; merupakan titipan murni, barang yang dititipkan tidak boleh
digunakan (diambil manfaatnya) oleh si penitip, titipan harus
dikembalikan dalam keadaas|utub baik‘nilai maupun fisik barangnya,
jika selama dalam titipan terjddi kesusakan, maka pihak yang menenima
titipan tidak dibebani tafiggungjawab, scbagai kompensasi atas
pemeliharaannya, dapat-dikenakan biayatitipan.

b) Pninsip wadi'ah yad damanah, Mempunyai prinsip karakteristik sebagai
benkut; pengnma titipan diberiazin untuk menggunakan dan mengambil
manfaat dari barang titipan tersebut (tidak idle), penyimpan mempunyai
kewajyiban untuk bertanggungjawab terhadap kehilangan ataupun
kerusakan barang' ‘terSebut] 'semua=kéuntungan® dan kerugian yang
diperoleh dam titipan tersebut menjadi hak penenma titipan, sebagai
imbalan kepada pemilik barang atau dana dapat dibenkan semacam
insentif, berupa bonus yang tidak dipersyaratkan sebelumnya.

Dalam penghimpunan dana, BNI Syanah kantor cabang Yogyakarta
menggunakan prinsip wadi'ah yad damanah dalam operasionalnya dengan

bentuk rekening giro. Selanjutnya pthak BNI Syariah  kantor cabang

* Petunjuk Pelaksanaan, Gire Wadi‘ak, Kantor Cabang Yogyakarta PT Bank Negara Indonesia
{Persero) Tbk, Umit Usaha Syari'ah. hal. 3.
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Yogyakarta, akan memberikan sebesar 10 % dari pencadangan bonus.

Dengan syarat sebagai berikut:

a)

b)

d)

Dana yang diserahkan kepada pengelola dana merupakan barang titipan
yang secara utuh dan setiap saat dapat diambil.

Rekening wadi‘ah tidak boleh mengalami saldo negatif (overdraft).
Pengelolah dana atau dalam hal ini bank dapat memberikan bonus
kepada pemilik dana namun tidak boleh diperjanjikan.

Memenuhi persyaratan/yangstelah\ ditetapkan oleh pihak BNI Syanah,
seperti penentuan saldo-minifumi,giro wadi‘ah, tidak termasuk dalam

kategori daftar hitam Bl

Adapun pembebanan pajak penghasilan. mengikuti ketentuan sebagai

berikut:

a)

Sesuai peraturan, pemetntah..nomer SL1_tahun 1994, SK Menten
Keuangan No. 652/KMK 04/1994 tanggal, 29-12-1994, S.E Dirjen Pajak
NO. SE-909/PJ. 04/1995 tanggal, 24-02-1995 dan S.E Bank Indonesia
No. 27/160/UPG tanggal=2802-1995; ‘bahwa datas penghasilan berupa
bunga yang berasal dani deposito, tabungan termasuk jasa giro vang
diterima wajib pajak orang pribadi maupun badan, dikenakan pajak
penghasilan (PPh) bersifat final sebesar:
1) 15 % yang diperoleh wajib pajak orang pribadi atau badan dalam
negeri serta wajib pajak fuar negeni yang merupakan bentuk usaha

tetap.
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2) 20 % bagi wajib pajak luar negeri selain bentuk usaha tetap.
Pelaksanaannya agar dipedomani instruksi divisi (DLN) (2) no
IN/0007/DLN tanggal, 12 - 01-1994 tentang surat keterangan bebas
dan surat keterangan tarif potongan PPh pasal 26, sehubungan
dengan ketentuan PPPB (Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda).

b) Pelaksanaan pemotongan pajak dimaksud, sebagai berikut:

(1) pada saat nasabah dikredit sebesar bonus giro, pada saat itu pula
nasabah didebet sébesar’ PPh/VAtas'\pemotongan tersebut kepada
penerima  penghasilan € dapat, diberikan bukti pemotongan
(KP.PPh/BPBDF-95).

(2) Penyetoran pemotongan /PPh keé> KPKN dilakukan selambat-
lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya dengan menggunakan surat
setoran pajaki(KP PRIP-51=95).

(3) Atas hasil pemptengan PPh tersebut, dilaporkan kepada KPP
setempat selambat-lambatnya tanggal 20 bulan takwin berkutaya,
setelah 6 bulan™ dilakukannya™ pemotongan pajak dengan satu
tembusan disampaikan kepada:

(a) Kantor Pusat Bank Indonesia, C.q bagian peneliian dan
pengembangan dana, J1. Kebon Siri 82-84 Jakarta.

(b) Kantor cabang Bank Indonesia setempat bagi bank yang
berkedudukan di luar Jakarta.

(4) Kelalaian melaksanakan kewajiban pemotongan pajak dapat

dikenakan sanksi berupa sanksi administratif, cf, pasal 13 ayat (3)
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UU No. 6 tahun 1983 tentang ketentuan umum dan tatacara

perpajakan berupa kenaikan tarip pajak sebesar:

(a) 50 % dari PPh yang kurang atau tidak dibayar dalam satu tahun
pajak.

(b) 100 % dari PPh dari PPh yang kurang atau tidak dipotong, tidak
atau kurang dipungut tapi tidak atau kurang disetorkan.

(c) 100 % dari pajak Pertambahan Nilai (PPn) barang dan jasa serta
pajak penjualafd ataS|bdrang mewah yang tidak atau kurang
dibayar.

2) Tabungan Muddrabah

Tabungan secarab umum | diartikan dengan simpanan yang
penarikannya hanya dapat) dilakukan ‘menurut syarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat. ditarik.dengan cek atau alat yang dapat
dipersamakan dengan itu. Dalam pengertian Syanah Islam, mudarabuh
adalah suatu perkongsian antara dua pihak di mana pthak pertama (shahib
al-mal) menyediakan'dana ‘dan ‘pihak-keduwa’(mudarib) bertanggungjawab
atas pengelolaan usaha. Adapun keuntungan dibagikan sesuai dengan
dengan rasio laba yang telah disepakati bersama. Apabila terjadi kerugian
atas usaha tersebut, maka shdhib ul-mal turut serta menanggung kerugian
tersebut.

Secara umum prinsip mudarabah ada dua macam:
a) Mudarabah Mutlagah, adalah di mana pihak pengusaha di beni kuasa

penuh untuk menjalankan proyek tanpa larangan/gangguan apapun
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dalam urusan yang berkaitan dengan proyek itu dan tidak terkait
dengan waktu, tempat, jenis, perusahaan dan pelanggan. Atau dengan
kata lain penyerahan modal secara mutlak tanpa syarat".

b) Mudarabah Muqayyadah, adalah pihak pengusaha yang kegiatannya
dibatasi hanya untuk melakukan proyek di bidang tertentu, cara, waktu
dan tempat yang tertentu saja, maka kerjanya terkait dengan syarat dan
batasan tertentu (investasi terbatas’ Restricted Investment). Atau
kebalikan dari mudardbahmutlagah.

Dalam operasionalnya, térdapat sejumiah ketentuan yang berkaitan
dengan sistem atau |cara ‘tabungan mudarabah pada BNI Syanah
kantor cabang Yogyakarta, yakni sebagai berikut:

a) Tabungan hanya dapat disclenggarakan dengan mata uang rupiah.

b) Yang dapat,menjadi penabung adalah; Perorangan yang memiliki
identitas  diri. (KTP/Paspor), Perusahaan kecil (badan usaha
perorangan), toko, rumah makan, bengkel, PO, UD dan yang
sejenisnya yang-mcmiliki NPWPs SHJP dafidomisili, Badan usaha
berstatus badan hukum yang secara khusus mendapat persetujuan
dewan pengawas Syariah, Sarara mutasi transaksi tabungan adaiah
buku tabungan,

¢) Fasilitas yang dibenkan adalah kartu ATM, dengan ketentuan
sebagai berikut; dapat digunakan untuk melakukan akses di semua

mesin ATM tanpa dikenakan biaya, masa berlaku ATM adalah 5

* Ali al-Khafif, Mukhtasar Ahkam al-Mu'dmalat as-Syar'iyyah, Cet4 (Kairo: Matba'ah al-
Mahmakiyyah, 1952), hal.240.
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tahun yang selanjutnya dapat diperpanjang, kepada penabung dapat
diberikan kartu tambahan (apabila menghendaki) maksimal 1 kartu
dan hanya dapat diberikan kepada orang yang mempunyai kaitan
keluarga dengan pemilik kartu induk (suami/istri/anak) status
rekening mempunyai dua kartu adalah sebagai kartu induk dan
kartu tambahan dengan kriteria; nomor kartu ATM dan nomor PIN
tidak sama, nomor rekening sama/satu rekening, kartu ATM tidak
dapat dipergunakan unfuk transaksivdi teller/chasing card.

Bagi penabung yang tidak menghendaki kartu ATM, oleh pihak

BNI Syariah akandibevikanbiku fabungan saja.

Kepada penabung-diberikan nisbah bagi hasil dengan ketentuan

sebagai berikut:

(1), Besarnya . nisbah..bagi, hasil ditentukan..pada saat akad
mudarabah /ijab kabul yang ditandatangani oleh penabung
sebagai shahib al-mal dan bank sebagai mudarib.

(2) Besarnya misbahditentukan-sesuat dengan tarip yang berlaku.

(3) Jumiah hari bagi hasil pertain adalah berdasarkan hari
sebenamya.

(4) Bagi hasil dihitung atas dasar saldo harian dan tanggal 16
bulan bersangkutan sampai dengan tanggal 15 buian
berikutnya.

(5) Saldo di bawah saldo minimum tetap diberikan bagi hasil.
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(6) Pada hari pertama, penabung belum memperoleh keuntungan
bagi hasil.

(7) Bagi hasil dikreditkan ke dalam rekening tabungan pada setiap
tanggal 15 setelah £nd Of Day (EOD) dan saldo efektif pada
tanggal 16.

(8) PPh atas bagi hasil tabungan didebet langsung pada saat
dilakukan pengkreditan bagi hasil ke dalam rekening nasabah.

(9) Nasabah yang menutup/ rekening/tabungan sebelum akhir
bulan, sistem—menghiting keuntungan bagi hasil sampat
tanggal penutupan.

(10) Pendapatarmy yang/ diperoleh dan dana nasabah yang
dioperasikan 'dibagi secara/ proporsional.

f) Biaya yang dikenakan.bagi.setiap-penabung meliputi;

(a) Biaya administrasi (sesuai buku tanif) adalah sebagai berikut;
biaya pengelolaan rekening, biaya di bawah saldo minimum,
biaya ‘pembuatan kattu, biaya-pEnggantian buku tabungan, biaya
penutupan rekening, biaya penggantian kartu ATM, karena
rusak/ cacat, biaya standing instruction.

(b) Pembebanan pajak penghasilan (PPh) atas bagi hasil yang
diterima oleh penabung sesuai dengan peraturan yang ditetapkan
pemerintah.

f) Untuk pembukaan tabungan, setoran pertama dilakukan dengan cara

tunai, pemindah bukuan atau setoran kliring.
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Buku tabungan harus disimpan oleh penabung dan tidak dapat atau
dibenarkan dititipkan kepada pihak bank.
Domisili Penabung. Domisili atau tempat tinggal penabung tidak
menjadi hal yang sangat menentukan dalam kepemilikan
rekening/tabungan selama dapat diyakini kebenaran domisilinya.
Pada waktu penabung membawah rekening tabungan, yang
bersangkutan diharuskan melampirkan photocopy tanda pengenal
berupa KTP/Paspor/dan haras\dicocokkan dengan tanda pengenal
aslinya yang sah, |Apabild pénabung pindah domisili atau telah
berganti identitas | diri, “maka”kepada penabung diminta harus
memberitahukan data identitas diri yang baru tersebut untuk
disesuaikan denganfile) nasabah, Apabila penabung yang pindah
domisili tersebut menghendaki tabungannya dipindahkan ke cabang
Syariah yang dekat_domisili baru yang bersangkutan, maka yang
bersangkutan dapat mengajukan permohonan pindah domisili kepada
cabang Syariah ‘pemelihara rekemng~tabungan, selanjutnya cabang
Syariah pemelihara rekening menutup rekening tabungan yang akan
dipindahkan tersebut. Kemudian mengirimkan saldonya (dengan
nota kredit berikut keterangan kegunaan dananya) ke cabang Syariah
baru yang ditunjuk penabung yang bersangkutan tanpa dibebani
biaya penutupan/ biaya transfer.

Terdapat dua jenis kepemilikan rekening pada BNI Syanabh,

yaitu:
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Rekening perorangan adalah rekening yang dibuka atas nama
pribadi pembuka rekening. Pembuka rekening dapat melakukan
pembukaan rekening tidak untuk pribadi tapi untuk orang lain
dalam hal; Karena satu dan lain hal pembukaan rekening atas
nama pemilik dana dilakukan oleh orang lain, Orang tua / wali
bermaksud membuka rekening untuk anaknya yang masth di
bawah umur, seseorang yang bermaksud memberikan sejumlah
uang kepada pihak Slair /tanpa\ingin orang atau pihak lain
mengetahuinya.

Nama pemegang rekénmgnya ditulis dengan mencantumkan kata
"qq" kependekam dari ["qualitate qua” yang artinya "pernyataan
seorang sebagai’,; dalam) kedudukannya sebagai kuasa dari.
Misalnya; A qq, Bs-berarti bahwa.rekeping,dibuka oleh orang
yang namanya_disebut pertama (A) untuk kepentingan orang
yang namanya disebut kemudian (B). Orang yang namanya
disebut” pertama ‘merupakan—kdasa "dafi ‘orang yang namanya
disebut kemudian.

Rekening Tunggal. ialah rekening yang dibuka atas nama dua
orang yaitu pembuka rekening dan salah satu dan keluarga
dengan status suami, istri, anak dan keduanya harus
mencantumkan contoh tanda tangan pada buku tabungan. Nama
yang tercantum pada buku tabungan adalah nama pembuka

rekening.
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Guna peningkatan pada aspek pelayanan serta jaminan
keamanan dalam operasional, pada BNI Syariah terdapat
penatausahaan sarana tabungan juga ketentuan terhadap pajak
vang dikenakan kepada setiap nasabah yaitu:

a) Penatausahaan sarana tabungan yang meliputi:

(1) Formulir yang digunakan secara umum meliputt: formulir
aplikasi permohonan pembukaan rekening, formulir surat
perjanjian midarabal slip setoran, ship penarikan.

(2) Penyimpanan-kasti ATM dan PIN (Personal Identification
Number). Klartu ATMditerima oleh divisi PBK dan dan PIN
yang diterima dari /| divisi TEK diserahkan kepada unit
pelayanan ' ‘nasabahjuntuk’| disimpan. Penyimpanannya
dilakukan secara.terpisah antaré kartu ATM dan PIN untuk
menghindart adanya kehilangan.

b) Pajak.

Adapun=yang dimaksud’defigan subyek pajak dalam
negeri dan subyek pajak luar negeri sesuai dengan ketentuan
Undang-Undang no 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan
adalah. Yang dimaksud dengan subyek pajak dalam negen
adalah:

(1) Orang yang berada di Indonesia febih dari 183 han dalam jangka

waktu 12 (duabelas) bulan atau orang yang dalam 1 (satu ) tahun
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pajak berada di Indonesia dan mempunyai niat untuk bertempat

tinggal di Indonesia.

(2) Badan yang didirikan atau bertempat dan berkedudukan di Indonesia.

(3) Badan usaha tetap adalah bentuk usaha yang dipergunakan untuk
menjalankan kegiatan usaha secara teratur di Indonesia oleh badan
atau perusahaan yang tidak didirikan atau tidak bertempat kedudukan
di Indonesia, yang dapat berupa tempat kedudukan manajemen, kantor
cabang, kantor perwakildn, dgen, gédung kantor, pabrik, bengkel,
proyek konstruksi, pertambiangan dan penggalian jasa dalam bentuk
apapun oleh pegawai atau <orang”lain, orang atau badan yang
kedudukannya tidak [bebas bertindak atas nama badan atau perusahaan
vang tidak didirikan di Indonesia.

(4) Yang dimaksud dengap.subyek pajak luar negeri.adalah pajak yang
tidak bertempat tinggal tidak didinkan atau tidak berkedudukan di
Indonesia, yang dapat menerima atau memperoleh penghasilan dar
Indonesia.

Mengenai tabungan haji yang dikenakan bagi para calon jama‘ah haji
yang menginginkan jasa pelayanan haji, BNI Syariah kantor cabang
Yogyakarta menetapkan ketentuan batas minimal saldo bagi pendaftar yakni
sebesar 100 ribu rupiah untuk tabungan awal.’ Dikatakan juga lebih lanjut,
bahwa sampai dengan saat ini, jumiah tabungan haji Indonesia (THI) yang
baru menabung sejumlah 105 orang sambil menunggu proses pemberangkatan

ke tanah suci.

* Wawancara dengan Unit Kentrol Intern, senin 26 Maret 2003.
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3) Deposito Mudarabah

Sebagaimana telah dibahas pada bagian sebelumnya dari tulisan ini
mengenai pengertian deposito serta muddrabah, maka kami tidak akan
menjelaskan lebih lanjut mengenai hal tersebut. Namun demikian untuk
transaksi deposito mudarabah, BNI Syariah menggunakan prinsip mudarabah
mutlugah dalam operasionalnya. Yaitu deposan menempatkan uang dalam
jumiah dan jangka waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan dari dana vang/diinvestasikan. Bank dan deposan menyetujui
pembagian keuntungan (bagi-hasil) dari, hasil| investasi berdasarkan nisbah
yang telah disepakati. Dalam operasionalnya; terdapat sejumlah syarat-syarat
mudarabah yaitu;

a) Modal harus dinyatakan 'dengan jelas/jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang serta harus diserabkan untuk melakukanusaha.

b) Besarnya nisbah pembagian hasil pada saat ijab qabul/akad mudarabah.
Mudarabah menjadi tidak sah jika keuntungan hanya diperoleh oleh salah
satu pihak saja ‘atau keuntungan yang-diambil ‘oleh salah satu pthak tidak
sesuai dengan kesepakatan.

¢) Shahib al-mal tidak diperkenankan turut dalam usaha yang dibiayai oleh
bank/ mudarib.

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam prosentase dengan rasio
yang disepakati di awal perjanjian/akad.

e} Pembagian keuntungan dilakukan setelah mudarip mengembalikan

sebagian/seluruh modal.
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f) Jika terjadi kerugian, maka shahib al-mal sepenuhnya menanggung
kerugian tersebut dan mudarib tidak mendapat apa-apa.

g) Jika tidak terdapat keuntungan atau kerugian, maka shahib al-mal berhak
atas seluruh modal vang disetorkan dan mudarib tidak memperoleh
apapun.

Untuk diketahui bahwasanya teiah ada ketentuan dari pihak BNI Syariah
mengenai nisbah bagi hasil dari deposito berjangka dan ketentvan tersebut mengikat
semua pihak. Ketentuan deposito unfuk 1%bulan‘adalah 65 % untuk nasabah dan 35 %
untuk bank, untuk deposito 3 bulan 70 %siintukynasabah dan 30% untuk bank, untuk
deposito 6 bulan 75 % untuk nasabahidan25 & untik bank, untuk deposito 12 bulan
81 % untuk nasabah dan 19 % untuk-bank. Demikian-pula dalam melakukan investasi
dalam bentuk deposito berjangka mudarabah, terdapat sejumlah ketentuan-ketentuan
yang mengikat masing-masing, pihak. ;/Adapun, peshitungan dan pembayaran Nisbah
Bagi Hasil deposito adalah sebagai berikut:

a) dalam menghitung nisbah bagi hasil deposito, basis perhitungan untuk bagi
hasil deposito adalah berdasarkan bagiam Vang' menjadi keuntungan bagi
produk deposito bulanan tertentu dikalikan dengan nisbah bagian bagi
nasabah di kalikan nominal dibagi saldo rata-rata deposito akan menjad:
bagian nisbah bagi hasil bagi setiap nasabah, dengan perhitungan sebagai

benkut:

Bagi Hasil x Nominal Deposito x Keuntungan Deposito x % Nisbah
31 X Saldo Rata-Rata Hanan

catatan: (a) Hasil perhitungan bagi hasil kurang dari Rp. 10 dibulatkan ke bawah
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(b) Hasil perhitungan pajak kurang dari Rp. 10 dibulatkan ke atas.
b) Pelaksanaan pembayaran bagi hasil deposito adalah dengan sistem bulanan:
(1) pembayaran bagi hasil dilaksanakan setiap tanggal yang sama pada
pembukaan atau tanggal jatuh tempo.
(2) hari bagi hasil dihitung mulai dari tanggal pembukaan sampai tanggal jatuh
tempo.
b. Produk Pembiayaan.

Dalam operasional BNl/Syanah, kantor\cabang Yogyakarta, terdapat
sejumlah produk-produk pembiayaan unfuk'memenuhi permintaan para peminjam
dalam mengembangkan usahanya;Di'samping untuk memenuht permintaan akan
kebutuhan dari para peminjam, péran yang sangat signifikan dan sebuah lembaga
keuangan adalah sebagai intérmediasi” antara/| para pemilik modal yang
mempunyai kelebihan dana, bank sebagai lembaga yang menjadi perantara serta
peminjam, sebagai orang yang akan menggunakan dana tersebut untuk berbagai
keperluan. D1 mana keperluan “tersébut tidak boleh lepas dart kontrol atau
ketentuan Syariah.

Adapun produk pembiayaan pada BNI Syanah antara lain:

1) Murabahah
Murabahah adalah jual beli barang sebesar harga perolehan atau harga asal
(harga beh ditambah biaya transportasi, administrasi, pajak dan biaya gudang)

ditambah dengan keuntungan (marjin) yang disepakati. Di mana penjual harus
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memberitahukan kepada pembeli mengenai harga beli produk dan menyatakan

jumlah keuntungan yang ditambahkan pada harga perolehan tersebut. Pembayaran

kembali dapat dilakukan sekaligus atau secara angsuran.

Dalam opersionalnya pada BNI Syariah kantor cabang Yogyakarta, terdapat
beberapa persyaratan yang pada umumnya persyaratan tersebut menyangkut
tentang barang yang diperjualbelikan. Persyaratan tersebut biasanya menyangkut:

a) Barang atau obyek yang dibiayai. Dengan persyaratan; barang terscbut ada
meskipun tidak ditempat gdamun| ada) pemyataan kesanggupan untuk
mengadakan barang tersebut, ~baraiig téssebut milik sah penjual/seseorang,
barang yang diperjualbelikan harus‘berwajtd, tidak masuk dalam kategori yang
diharamkan oleh Syariah, bafang teérsebut harus sesuai dengan pernyataan
penjual, jika benda bergerak maka barang/itu bisa langsung dikuasai pembeli
dan harga barang_dikuasai penyual,.sedangkan _barang tidak bergerak bisa
dikuasai pembeli setelah dokumentasi jual beli dan perjanjian atau akad
diselesaikan.

b) Harga serta keuntungan. Dengan-persyaratan; ‘keuntufigan yang diminta bank
harus diketahui oleh nasabah. Harga jual bank adalah harga beli ditambah
keuntungan, harga jual tidak boleh berubah setelah masa perjanjian (Q.S An-
Nisd": 29), sistem pembayaran dan jangka waktunya disepakati bersama.

c) Dokumen, dengan persyaratan harus ada; surat keputusan pembiayaan, akad jual
beli, perjanjian pengikatan jaminan, surat permohonan realisasi murabahah,

tanda terima uang, tanda terima barang.
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BNI Syariah kantor cabang Yogyakarta sebagai sebuah institusi keuangan

Syariah, pada penerapan serta aplikasinya, menggunakan dua jenis murabahah

yang ditinjau dari segi cara pembayarannya, yaitu:

a)

b)

Pembiayaan murdbahah dengan pembayaran kembali secara langsung atau
tunai (lumsum different payment). Tujuan dari pembiayaan ini adalah bank
membiayai kebutuhan nasabah untuk pengadaan barang baik untuk sektor
pertanian, perdagangan, maupun industri. Di samping itu juga untuk melayani
nasabah yang melakukan impof bardng dengan menggunakan letter of kredit.
Pembiayaan murabahah dengair angsuraniyPada prinsipnya baik aturan maupun
mekanisme pembiayaan murgbahahmgs@matengan pembiayaan murabahuh
dengan pelunasan sekaligus. Perbedaapnya terletak pada pembayaran kembali.
Yaitu dengan cara angsuran ataw tidak dibayar’sekaligus dengan jangka waktu
yang telah disepakati jbersama-.Angsuran. yang. telah .disepakati tersebut
dituangkan ke dalam schedule angsuran yang merupakan lampiran dari
perjanjian pembiayaan murabahah dengan pembayaran angsuran.

Adapun mekanisme=pembiayaan 'dengan prinsip murabahah sm, BNI
Syariah akan membeli barang kemudian menjual kepada nasabahnya dengan
mengambil margin keuntungan. Dalam penyelesaian/pelunasan pembiayaan
bank BNI Syariah memberikan waktu tanggal pembayaran langsung lunas atau
dengan pembayaran angsuran dengan jangka waktu yang telah disepekati
bersama pada saat akad pembiayaan.

Hal tersebut di atas dapat kita lihat pada skema pembiayaan murabahah

berikut ini:
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{1) Negosiasi & Persyaratan
(2)Akad jual beh
BANK * > NASABAH
« (6) Bayar. A

(5) Terima
Barang
dan
Dokumen

(3) Beli barang. Suplier/Penjual. (4) Klaim

2) Mudarabah

Pembiayaan mudarabah adédlahisalak.satu preduk pembiayaan yang terdapat
dalam BNI Syariah, di antara bentuk-béntuk,pembiayaan yang ada. Pembiayaan
muddarabah adalah pembiayaan yang dilakukan’melalui kerjasama usaha antara dua
pihak di mana pemilik modal/bank“sebagai shahibral-mal menyediakan modal 100
%. Sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola usaha/debitur (mudarib) dengan
mensyaratkan jenis ataupun bentuk usaha yang dilakukan.

Tujuan pembiayaan dengan prinsip muddrabah ini dituyjukan kepada suatu
proyek-proyek atau usaha-usaha di bidang misalnya, proyek agrobisnis atau
perpaduan antara pemilik' lahan/modal” dengan-aht=-pertatiian, dalam bidang jasa
(membiayai pendirian poloklinik/medical centre), pembiayaan transaksional (usaha
konstruksi di bidang pembangunan fisik dan engineering, seperti pembuatan jalan,
bangunan gedung, dll), transaksi di bidang eksport yang didukung oleh L/C,
perdagangan yang bersifat transaksional (catering), perdagangan biasa (super
market, warabala, dsb).

Adapun mekanisme pembiayaan jenis mudarabah ini dapat kami gambarkan

sebagaimana yang terdapat pada skema berikut ini:



Diangsur
—p{ Bank gs Nasabah |4—
Rp Y it
Proyek/Usaha
Laba Rugi
¢ |
100 % Kerugian
Bag: Hasil
3) lIjarah.

Pembiayaan ijarah bai ut takjiri atab,pembidyaan dengan sewa beli adalah
salah satu produk pembiayaan pada BNIL‘8yariah kantor cabang Yogyakarta di
antara beberapa produk-produk pémbiayaan yang-telah ada. Secara termonologi,
Ijarah bai' at-takjiri terbagi dalamy-dualkata| Yang masing-masing kata tersebut
mempunyai pengertian yang berbeda.

[jarah adalal” perjanjian antara’ bank/miu'ajjar “atat yang menyewakan
dengan nasabah sebagai mustafir-atau-sebagai peryewa suatu barang milik bank
dan bank mendapatkan imbalan jasa‘atan barang yangdisamakan dengan hal 1tu.

Bai' at-takjiri adalah perjanjian antara bank dengan nasabah scbagai
penyewa, nasabah setuju akan membayar uang sewa selama masa sewa yang
diperjanjikan dan bila masa sewa berakhir, nasabah mempunyai hak opsi untuk
membeli obyek sewa tadi. Pengertian ini dikenal juga dengan istilah ijjarah
mumtahia bi at-tamlik.

Tujuan dari pembiayaan atau penyewaan jenis ini adalah untuk pengadaan

barang terutama barang investasi baik lokal maupun import yang akan disewakan
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kepada nasabah. Kemudian nasabah wajib membeli setelah masa sewa berakhir.
Misalnya; pembelian alat-alat berat, alat-alat transportasi, property, dsb.

Adapun mekanisme dari pembiayaan ijarah im dapat dilihat pada skema

berikut ini:

Penjual/Supplier |---------- »| Obyek Pembiayaan [------- » | Nasabah

! 3. Sewa Beli e
2. Beli Obyek Sewa | . ’
4 Milik .
! 1.Bentuk
i obyek
'* » Sewa
Bank Syanak
4) Musyarakah.

Musydarakah\adalahsalabk’ satu_produk. pembiayaan\yang ada pada BNI
Syariah kantor cabang Yogyakarta Musyarakah/dalam pengertiannya secara
terminologis diartikan sebagai suatu/kesepakatan antard bahk dengan nasabah atau
mitra untuk membiayai suatu proyek. Di mana bank dan nasabah secara bersama-
sama menyediakan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Setelah proyek selesai,
nasabah mengembalikan dana dari pihak bank bernikut bagi hasil yang telah
disepakati baik secara bertahap maupun sekaligus.

Adapun tujuan penggunaan dana dalam pembiayaan jenis ini adalah untuk
jenis usaha pesanan (order), jenis usaha warabala, jenis usaha dengan pola
kemitraan, penyediaan dana untuk proyek, jenis usaha joint venture, aktivitas

eksport dan import, penyediaan modal kerja dan investasi.
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Untuk jangka waktu pembiayaan, disesuaikan dengan kesepakatan di muka
yang telah dituangkan dalam akad. Sementara cara pengembalian, dilakukan dengan
kesepakatan secara bulanan yang disepakati di muka dan dituangkan dalam
perjanjian akad musyarakah. Untuk asuransi barang yang dibiayai, harus ditutup
asuransi sebesar nilai taksasi pada perusahaan asuransi yang berlandaskan Syaniah
dengan syarat hanker's clause Bank BNI Syariah. Untuk jaminan dan pengikatan,
nasabah diminta untuk menyerahkan jaminan tambahan berupa tanah, kendaraan
atau persona/company guarantee dan diikat/sésuai dengan ketentuan yang berlaku.

Adapun mekanisme pembiayaag jenis musyarakah ini dapat dilihat pada

skema yang ada berikut ini:

BANK Diangsur NASABAH
—P < - -+
T Rp. Yit A
. . Obyek ' .
Skill + Keahlian Usaha Skill + Keahlian
—» - —-
Laba -« I Rugi

I

¢. Produk Jasa.
1) Kiriman Uang.
Sebagaimana pada sekian banyak praktek perbankan, jasa kirirman uang

merupakan salah satu produk yang ditawarkan oleh pihak BNI Syariah untuk
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memberikan fasilitas atau pelayanan kepada masyarakat guna mempercepat
pelayanan bagi nasabah dalam perputaran arus keuangan.

Jasa kiriman uang, ditujukan untuk para nasabah yang membutuhkan
uang secara tunai dari pengirim, lewat bank yang dipercayakan dalam
pengiriman uang tersebut. BNI Syariah dengan sistem pelayanan yang on-line
serta dapat diakses lewat internet, memberikan jasa 1 guna mempercepat
pelayanan tersebut.

2) Inkaso.

Inkaso adalah salah satu preduk jasa ‘yang terdapat pada BNI Syariah
kantor cabang Yogyakarta, di | mana prodik ini;mengkhususkan pada penagihan
warkat-warkat yang berasal darbkota Jainsecata cepat dan aman.

Produk int menggunakan/ \prinsip. ~dasar operasionalnya dengan
menggunakan prinsip wakalahjatau-mewakitkan -Bank,sebagai sebuah institusi
keuangan akan menagih warkat-warkat tersebut secara cepat, aman serta tetap
menjaga integritas institusi agar dapat dipercaya oleh nasabah.

3) Garansi Bank.

a) Garansi bank adalah pemberian janji bank (penjamin) kepada pihak lain
(terjamin) untuk jangka waktu tertentu, jumliah tertentu dan keperluan
tertentu, bahwa bank akan membayar kewajiban nasabah yang diber
garansi bank kepada pihak lain tersebut. Apabila nasabah yang
bersangkutan melakukan cidera janji (wan prestasi), garansi yang
diberikan dapat berupa garansi atau standby L/C. Dengan menggunakan

prinsip kafulah al-mu'allaqah, BNI Syariah mengoperasikan produk ini.
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Dalam artian bahwa merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua (yang
tertanggung). Dalam pengertian yang lain berarti mengalihkan tanggung
jawab seseorang (yang dijamin) dengan berpegang pada tanggung jawab
orang lain (penjamin). Jaminan yang diberikan tersebut dibatasi hanya
untuk jangka waktu tertentu saja.

Adapun bentuk-bentuk garansi bank adalah, garansi dalam bentuk warkat,
yang diterbitkan oleh bank yang“meéngakibatkan kewajiban membayar
kepada pihak yang menerimagaransi apabila pihak yang dijamin cidera
janji atau wan prestasi,/Garansifdalam;, penandatanganan ke dua dan
seterusnya atas surat-surad berharga seperti aval dan endosemen, dengan
harga regres yang dapat menimbulkan ‘kewajiban finansialnya bagi bank.
Garansi lainnya,yang, terjadi=karena perjanjian bersyarat sehingga dapat
memmbulkan kewajiban finansial bagi bank.

Jenis-jenis garansi bank yang biasanya diperlukan oleh nasabah untuk
keperluan; perdagangan, yaitu dalam Hal “menjual "barang-barang, pihak
penjual mensyaratkan kepada pihak pembeli untuk menyerahkan bank
garansi, untuk Fnd User adalah bentuk garansi yang diberikar kepada
pemakai barang (end user) atas pembelian barang secara angsuran dari
importer, untuk perusahaan PMA adalah garansi bank yang diberikan
kepada PMA yang tunduk kepada ketentuan UU no 1 1967 dan memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan, sebagai pengganti konosemen dalam

transaksi SKBDN kepada pembuat SKBDN dapat diberikan GB untuk
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mengeluarkan barang, dalam hal konosemen asli belum keluar, untuk
penangguhan bea masuk adalah garansi bank yang diberikan kepada
nasabah/pedagang importer untuk menjamin pembayaran bea masuk dan
barang-barang yang diimpor/dimasukkan ke dalam pabean Indonesia
dalam jangka waktu secepatnya 1 (satu) bulan dan selambat-lambatnya 2
(dua) minggu sebelum tanggal berakhirnya garansi bank tersebut. Apabiia
bank belum menerima tagihan (klaim) dari kantor bea dan cukai yang
dalam hal imi sebagai pihak ‘pemiegang paransi bank mengenai apakah
nasabah yang bersangkutan telah atau belum memenuhi kewajibannya,
untuk pita cukai adalah \garansinbank yang diberikan kepada pengusaha
pabrik rokok/hasil tembakau /\lainnya | untuk tujuan penangguhan
pembayaran pita cukai kepada Direktorat' Jenderal Bea dan Cukai, unruk
kontraktor, adalah ;garansi bankyyangsdiberikan kepada, kontraktor untuk
keperluan: ¢} tender (tender bond), bj penerimaan uang muka (advance
pavment point), ¢/ melaksanakan pekerjaan (performance bond), d)
pemeliharaan {maintenance’Retent ionbondy, unfuk Stasiun Pompa Bensin
{mum adalah garansi bank yang harus diberikan kepada pengusaha SPBU
untuk keperluan menebus DO bahan bakar minyak (BBM) khusus untuk
keperluan hari libur/hari raya.

Terdapat sejumlah sifat-sifat dari garansi bank, antara lain:

Garansi bank merupakan perjanjian buntut (accesoir) yang ditinjau dan

segi hukum merupakan perjanjian penanggungan (borfocht) yang diatur
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dalam buku ke - 3 Bab XVIII pasal 1820 kitab undang-undang hukum
perdata di mana bank bertindak sebagai penanggung.
Garansi bank adalah pernyataan kesanggupan secara tertulis dar bank
yang diberikan kepada nasabah (peminat jaminan) bagi pihak ketiga
(pemegang jaminan), untuk memikul tanggung kewajiban nasabah yang
harus dipenuhi jika nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya (cidera
janji atau wan prestasi) kepada pihak ketiga tersebut.
4) (Qard al-Hasan

Qard al-hasan mergpakan salah 5atu produk pembiayaan yang
terdapat dalam operasional perbankaniSyariah, termasuk BNI Syanah kantor
cabang Yogyakarta. Pada prmsipnya, produk ni tetap mengikuti pola-pola
yang telah ada dan telah dilegitimasi oleh Dewan Syariah Nasional untuk
dilaksanakan sebagai salah satu-jemisspembiayaan dalam-operasional lebih
lanjut.

Jenis ini sebagaimana telah kami ketengahkan sebelumnya, adalah
merupakan pembiayaan dengan ldnak yang-diberikah kepada masyarakat yang
kurang mampu, dengan pengembalian hanya terbatas pada modal yang
dipinjam yang ditambahkan dengan biaya administrasi sesuai dengan
ketentuan Syariah serta ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak BNI

Syanah.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

A. Riba dan Dampak Sosial Ekonomi.

Di antara dampak ekonomi riba adalah dampak inflasi yang diakibatkan oleh
bunga sebagai biaya uang Hal tersebut disebabkan karena salah satu elemen darn
penentuan harga adalah suku bunga; Semakin tinggi/suku bunga, semakin tinggl juga
harga yang akan ditetapkan pada suatu barang.

Dampak lain adalah bahwa utang,|dengan rendahnya tingkat penerimaan
peminjam dan tingginya biaya bunga;-akaft menjadikan peminjam tidak pernah keluar
dari ketergantungan, terlebih lagi bila bunga atas utang tersebut dibungakan kembali.
Contoh paling nyata adalah utang/negara-negara.berkembang kepada negara-negara
maju. Meskipun disebut pinjamag=lupak, artinya)dengan suku bunga rendah, pada
akhirnya negara-negara pengutang harus berhutang lagi untuk membayar bunga dan
pokoknya Ini salah satu yang menyebabkan pros€S terjadinya kemiskinan yang
menimpa Iebih separoh masyarakat dunia yang rata-rata adalah negara belum maju.

Riba merupakan pendapatan yang didapat secara tidak adil. Para pengambil
riba menggunakan uangnya untuk memerintahkan orang lain agar berusaha dan
mengembalikan, misalnya, dua puluh lima persen febih tinggi dari jumlah yang
dipinjamkannya. Persoalannya, siapa yang bisa menjamin bahwa usaha yang
dijalankan oleh orang itu nantinya mendapatkan keuntungan lebih dari dua puluh lima
persen? Semua orang, apalagi yang beragama, tahu bahwa siapapun tidak bisa

memastikan apa yang terjadi besok atau lusa. Siapa pun tahu bahwa berusaha memiliki
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dua kemungkinan berhasil atau gagal Dengan menetapkan riba, orang sudah
memastikan bahwa usaha yang dikelola pasti untung.'

Pada akhirnya nba menciptakan suatu sistem yang menindas kemanusiaan
dengan keji, menyengsarakan kehidupan individu, masyarakat, negara dan bangsa.
Peredaran vang yang sehat dan pertumbuhan ekonomt yang normal dirusak, dan semua
itu berkhir seperti yang dialami jaman modem dewasa ini.

Mereka tidak merasa tenkat denéan perjanjian, kehormatan dan kesucian.
Mereka 1tulah yang meminjamkan (uangnya kepada perorangan, yang juga
meminjamkan uangnya kepada pemerintah dan bangsa-bangsa, baik di dalam maupun
di luar negeri. Mereka memperoleh-hasil~yang-hakiki dari jerih payah selurub umat
manusia dalam bentuk bunga uang yang diperoleh tanpa harus bekerja lelah.

Bencana yangtenadi di zaman modem dewdsaint tidak seperti vang terjadi di
Jaman jahiliyah. Pada zaman dulu-Jintah darat hanya bersifat perorangan. Namun
sckarang para lintah darat itu sudah terorganisir dengan rapih. Mereka bahkan
memperopagandakan “usahanya”™dengan ‘menggumakan berbagai sarana mass media.
Mereka “menjejali” khalayak dengan pendapat bahwa niba adalah sistem yang alami
dan logis. Riba merupakan landasan yang shahih dan tidak ada landasan yang lain yang
lebih tepat untuk mengembangkan ekonomi selain dengan riba. Selanjutnya mereka
berpendapat bahwa orang yang ingin menghapuskan sistem riba adalah para khayalis
yang belum pernah terjun lapangan, hanya melandaskan pada teori semata pada akhiak

dan nilai-nilai khayal yang tidak bisa dipraktekan dalam alam nyata. Maka pantasiah

! Muhammad Syafi’l Antonioy Bank Syraiah Dari Teori kepraktek, (Jakarta, Gema Insani Press- Tazlda
Cendekia, 2001), hal. 67.
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orang-orang yang mengkritik sistem riba dari segi ini menghadapi cemooh keras dan
semua orang. Padahal mereka sendiri sebenamya korban kesengsaraan akibat sistem
riba. Mereka adalah korban seperti halnya ekonomi dunia itu sendini yang dipaksa lari
marathon tidak alami dan tidak wajar oleh para gerombolan hintah darat itu. Maka tak
heran bila banyak yang mengalami goncangan secara periodik dan teratur.®
Dalam pandangan penulis, institusi_bunga menimbulkan perasaan cinta
terhadap uang dan hasrat untuk mengumpﬁlkan harta demi kepentingannya sendiri.
Bunga menjadikan sikap manusia €gois, bakhiliberwawasan sempit dan berhati batu.
Bunga membentuk sikap tidak mengenal [belas kasthan, mendorong sikap tamak,
menaburkan sifat cemburu dan meémbentuk “sifat bakhil dalam berbagai cara. Secara
Ringkas, bunga mendorong dan menyuburkan-sifat=sifat buruk terhadap dini manusia
yang dapat menimbulkanrkesengsaraanrdikalanigafi masyarakat.3
Bahkan dalam skala global dengan sistem bunga yang diberiakukan, jelas-
jelas lebih banyak menyengsarakan masyarakat banyak, sebagaimana yang bangsa kita
alami sekarang dengan ‘tingkat-hatang’luar negen ‘vang bégitu besar. Terlepas dari
buruknya sumber daya manusia yang ada. Disinilah peranan pemakan Islam ditantang
bisa menjadi solusi bagi umat. Terlepas dan permasalahan umat yang begitu kompleks.
a. Hubungan pemahaman Riba dan Nasabah Bank Syariah
Dengan melihat dani analisis kuantitatif yang penulis lakukan maka dapat
dilihat masih rendah nya tingkat pemahaman nasabah terhadap permasalahan riba.

Dimana tergambarkan dan kecilnya pengaruh pemahaman nasabah tentang riba

2 Yusuf Qardhowi, Asy Syzahid Sayyid Qutb, Shalah Muntashir, Haruskah Hidup Dengan Riba, (3akarta,
Gema Insani Press, 1991), hal. 73-74.
* Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 3. (Yogvakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 2002), hal. 65.
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terhadap adanya perbankkan syari’ah yaitu hanya sebesar 3,5 % (Untuk jelasnya
lihat analisis kuantitatif)

Dengan demikian masih sangat diperlukan upaya pembenahan pemahaman riba
nasabah atau masyarakat muslim secara umum dengan kerangka pendekatan
pemikiran ckonomi Islam. Untuk itu masih sangat diperlukan bagaimana
mensosialisasikan dan menyadarkan masyarakat_muslim sebagai salah satu target
utama pangsa pasar dengan kemunculan bank syariah.

b. Pemanfaatan produk bank syariah

Secara umum dengan” melihat grafik| pertumbuhan nasabah yang
menggunakan bank BNI syariah;“dar—awal- keberadaannya di jogjakarta
peningkatannya sangat signifikan, dimana jumlah nasabah sampai akhir tahun 2003
mencapai kurarg lebih lahgka/puluhan._siba.(0J000) séasbah.. Jika dilihat dari
banyaknya jumlah nasabah, gni=menunjukan betapa besar perhatian para nasabah
muslim pada khususnya dengan hadimya bank syariah ditengah masyarakat
muslim, khususnya di' Yogyakarta.

Sebagaimana yang penulis dapati bahwa nasabah bank BNI syariah dalam
pemanfaatan produk bank syariah sebagian besar karena dilandasi oleh rasa aman
dimana prodak bank syariah dikelola dengan pendekatan Islami dan sebagian lagi
juga ada yang menyadari karena faktor ingin bebas dari keterkaitan dengan masalah

riba atau bunga’.

* Wawancara dengan Bapak Hatifudin bagian penvelia unitt tanggal 15 september 2003.
* Kesimpulan penulis terhadap beberapa responden vang dapat di wawancarai selama pengisian angket
dalam penelitian.
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B. Analisis Kuantitatif
Analisis ststistik adalah proses perhitungan yang berupa angka-angka. Dalam
hal ini data pemahaman bunga/ riba dalam proses perhitungan untuk mendapatkan hasil
analisis sesuai dengan alat analisis ststistik yang digunakan dalam penelitian ini.
Dengan demikian analisis statistik memberikan secara jelas gambaran perhitungan

hubungan pemahaman bunga/riba nasabah di bank BNI Syariah cabang Yogytakarta.

1. Uji Validitas

Hasil perhitungan pearson |correlation, dari 22 item soal yang penulis ajukan,
terdapat beberapa item kuisioner yang tidak| valid-vaitu item kuisioner nomor: 1, 2,
3, 4,5, 6,19, 20 dan 22, dengan-nildi masing-masing: -0.1249, -0.0333, 0.2250.-
0.3688, 0.0598, -0.1011, 0.1717, 0.1940 dan 0.0759.° Sedangkan angka kritik tabel
koreksi nilai r padautem kuisioner inl.adalah @.23.1°

Menurut Djamaludin AncoK™Apabilafkorelasisilai r dengan melihat pada tabel
distribusi frekwensi, sefelah diKirangi dengan melihal angkakntik tabel koreksi nilai
r dengan melihat pada baris N-2, (jumlah kuisioner) diperoleh angka vang lebih
tinggi dari angka kritik, maka pernyataan yang ada pada kuisioner adalah signifikan

(konsisten intemnal).

SLihat: Lampiran Validitas dan Reliabilitas kuisioner

"Masri Singarimbun, Sofian Efendi (ed), Metode Penelitian Survai, Cet. 2, (Jakarta: LP3ES,
1995), hal. 139
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. Uji Reliabilitas
Dalam uji reliabilitas, dengan tekhnik alpa cronmbach® diperoleh hasil 0.6734.
Menurut Sugiyono,’butir reliabel adalah apabila koefisien korelasi diatas angka 0.6.
Dengan demikian item kuisioner pada penelitian int adalah shahih dan handal (valid dan
reliable) dengan tingkat kepercayaan 5%.
. Analisis Grand Mean
Mean (f) atau disebut juga dengan rata-rata-adalah angka yang diperoleh dengan
membagi jumlah nilai-nilai (X) deagan/jumliah 1adividu (N) dengan rumus:

xo2X
N

Dimana, X = Medh
2X = Jumlah nilai dalam distribusi
N =Numberatan JumlahIndividu
Untuk analisis mean,_ini, __pehulis / méngambil mean dan vanabel
pemahaman, sedangkan “wariabel (yang “Main-tidak. diikitkan dalam analisis i,
sehingga dari daftar kuisioner yang telah penulis edarkan kepada responden di dapat
mean sebesar:X = 87.70
Setelah mendapatkan nilai mean seperti tersebut diatas, dan untuk pengujian
grand mean selanjutnya, penulis mempergunakan rumus Uji Gran Mean, sebagai
berikut:

_ Mean
St.Deviasi

®sutrisno Hadi, Statistik Penelitian, (Jakarta: Aksaia Pustaka, 1991), hal. 37

*Sugiyono, Metodologi Penelitian, {Jakarta: Alfabet, 1999), hal. 89
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87.70
Jadi, t=
5.60
t=15,64

Diketahui T tabel untuk df 50 dengan taraf signifikan 5% adalah 1.676. Dengan
demikian dari hasil uji grand mean tersebut dapat kita lihat bahwa t hitung lebih
besar dari T tabel ( 15,647 > 1.96_). Dari hasil ini, maka dapat Kita interpretasikan
bahwa T hitung vang dihasilkan’ dari hasil analisis uji grand mean ini adalah
signifikan. Dan ini berarti pula bahwa, Pemahaman Riba nasabah adalah signifikan

dengan adanya bank syariah.

4. Analisis Regresi Ganda’
a. Koefisien korelasi ganda atau koefisien determinasi (R%)

Dengan menggunakan program SPS$S-diperoleh R=Square Adjusted 0.811. Angka
ini menunjukkan bahwa hubin@afi 4tau pepgaruhi vaniabel X1 (komitmen keislaman,)
X2 (pendidikan), dan X3 (Pengertian Riba)_secara bersama-sama adalah signifikan.
Dapat juga dikatakan bahwa 81,1 % dari vanasi yang terjadi pada krterium
pemahaman nasabah disebabkan oleh pengarub prediktor komitmen kelslaman,
pendidikan dan Pengertian Riba secara bersama-sama, sedangkan sisanya(18,9 %)
disebabkan oleh pengaruh variabel lain yang tidak diteliti

b.Uji F

Dari analisis olah data diperoleh Fhiwng (F empirik) sebesar 70,923 Dengan
gingkat signifikan sebesar 0,000 Oleh karena tingkat signifikan lebih kecil dan
0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi Pemahaman nasabah

terhadap permasalahan nba
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Dari hasil-hasil ini, dapat dibuktikan bahwa harga F empirik berada atau lebih
besar dan harga F teoritiknya. Schingga dapat ditank suatu kesimpulan bahwa
persamaan regresi yang ditemukan adalah signifikan apabila digunakan untuk
membuat dasar ramalan. Artinya Pemahaman nasabah terhadap niba dapat
diramalkan dan prediktor-prediktor: Komitmen Keislaman, Pendidikan , dan
Pengertian riba

c. Up T (Uji signifikansi secara’mdividu_koefisien regresi masing-masing variabel
bebas).

Diketahui T tabel df 50 taraf sigmfikans: 5 % adalah 1.676. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa:

1. Vanabel Komitmen Keislaman
T hitung atau T ratio diperoleh 3,736, sedangkan T tabel untuk df 50 a 5 %
adalah 1,676. Karena T terhitung lebih besar dari T tabel. Maka koefisien regresi
vartabel komitmen keislaman‘.adalah™signifikan. Ini berarti bahwa variabel
komitmen keislaman, berpengaruh! signifikean “teshaddp \Pemahaman nasabah Ini
berarti pula bahwa pemahaman nasbah terhadap riba dipengaruhi komitmen
keislaman, artinya pemahamnan riba Nasabah BNI Syariah didasarkan pada ikatan
emosional satu iman dan berdasarkan pada keyakinan yang sama..
2. Vanabel Pendidikan
T hitung atau T ratio untuk pendidikan diperoleh 1,291 dan T tabel untuk df

50 a 5 % adalah 1.676. Karena T hitung lebth kecil dari T tabel, maka

koefisien regresi variabel pendidikan tidak signifikan. Dengan demikian,

variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap pemahaman nasabah. Artinya
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nasabah BNI Syariah memilih bank syari’ah bukan semata-mata didasarkan
pada tingkat pendidikan. Boleh jadi pendidikan yang tinggi justru akan
menjauhkan mereka untuk berhubungan dengan bank syariah, dan sebaliknya
pendidikan yang rendah bukan jaminan pula orang tidak akan berhubungan
dengan bank syariah.
3. Varnabel Pengertian Riba
Diketahui T hitung pengertian‘tiba 4,637 dan T tabel pada df 50 a 5 %
adalah 1.676. Di sebabkan T hitung lebih besar dan T tabel, maka koefisien
regresi variabel pengertian signifikan?”Ini “berarti bahwa variabel Pengertian

Riba berpengaruh terhadapPemahaman nasabah bank BNI Syariah.

Dan bahasan-bahasart-diatas, dengafn-melihat hasil perhitungan komputer
program Spss dapat dirumuskan persamaan Regresinya yaitu:
Pemahaman Nasabah/Y=73,573 +0.936 . X+ 0.297X, + 1.220.X;

Dari persamaan di atas dapat.dijelaskan-sebagai berikut:

a = 3573 merupakan koOnstanta' Yesjika=X,(Komitmen Kelslaman),X;
(Pendidikan) dan X; (Pengertan niba) sama dengan 0 maka
pemahaman nasabah sebesar 3,573 satuan dan masing-masing variabel.

bl = 0,936 merupakan koefisien regresi X;(komitmen Kelsiaman), dalam hal
ini menunjukan setiap peningkatan komitmen kelslaman 1 satuan dari
variabel tersebut akan meningkatkan pemahaman niba sebesar 0,936

satuan .
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b2 = (,2975 merupakan koefisien regresi X, (Pendidikan) dalam hal im
menunjukan setiap peningkatan pendidikan 1 satvan akan meningkatkan
pemahaman riba sebesar 0,2975 satuan.

b3 = 1,220 merupakan koefisien regresi X; (Pengertian niba) dalam hal im

menunjukan setiap peningkatan pengertian riba 1 satuan akan
meningkatkan pemahaman riba sebesar 1,220 satuan.

Persamaan di atas bisa berlaku secara valid atau benar-benar bisa dijadikan

model (bisa untuk memprédiksi)l jika terbebas dari gangguan asumsi klasik,

untuk itu diperlukan penelitian 1cbih lanyat.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Kehadiran bank syari’ah di Kota Yogyakarta merupakan suatu alternatif baru bagt
masyarakat umum dan muslim khususnya. Oleh sebab itu, sosialisasi yang
intensif perlu untuk dilakukan, mengingat sebagian besar masyarakatnya bélum
mengetahui secara rinci operasional’dan produk yang\ditawarkan oleh perbankan
syariah. Disamping itu, sosialisasi inif juga berlaku terhadap mekanisme
pembagian keuntungan (profit shaning)pdimana masyarakat Kota Jograkarta
selama ini sudah terhegemoni pada: lingkaran perbankan konvensional dengan
sistemn bunga yang ditawarkan sebagai mekamsme pembagian keuntungan.

Dan dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Pemahaman nasabah masalah
nba nasabah BNI “Syari’ah di Kota  Yogyakarta termasuk masih kecil
prosentasenya yaitu hanya sebesdr=3,573- Dar kes€luruhan variabel yang ada
berpegaruh pada pemahaman riba secara keselurtihian.

Dipandang dari kondisi daerah, dimana merupakan kota propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, yang masyarakatnya mayoritas beragama Islam. Maka termasuk
cukup baik nasabah dalam pemanfaatan produk dari bank syariah hal ini dapat
ditunjukan dengan banyaknya jumlah nasabah dan tahun pertama berdirinya
sampail sekarang. Dimana faktor pendukung utamanya adalah ikatan keyakinan
dan pemahaman ingin bebas dari urusan bunga/mba Di lihat dari itu, Ini
merupakan prospek tersendiri terhadap pertumbuhan dan perkembang perbankan

syariah di daerah ini. Dengan semakin tingginya tingkat kesadaran masalah riba
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diharapkan berpengaruh dalam beraktivitas menggunkan perbankan syariah dan
layanan produk yang ada.
B. SARAN-SARAN

1. Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini; diharapkan agar lebih
mempertajam sampel-sampel penelitian yang tidak hanya terbatas pada; pegawat
neger, pelajar, pedagang, kaum profesional, akan tetapi lebih jauh dari itu yakni
menjangkau wilayah lain. Misalnya: Buruh bangunan, petani, tukang ojek, tukang
becak dan lain-lain dan merupakan sampel yahg terdapat di Kota Yogyakarta

2. Diantara kelemahan dan penelitian ani ddalah pengdjian Jumlah responden yang
sangat terbatas, hal ini karena keterbatasan waktu dan dana. Oleh sebab itu untuk
penclitian lanjutan responden perlu-diperbanyak-lagi-agar dapat lebih mewakili
populasi yang ada yang terkait dengan para nasabah yang menggunakan
perbankan syart’ah.

3. Bagt pihak pelaku .perbankan sébaiknya tidak bosan melakukan sosialisas:
kemasyarakat, ini penting untuk_ dilakukan_bagi pembuat keputusan dalam
memperkokoh perbankan syariah di Kota Yogyakarta, mengingat sebagian besar
masyarakatnya belum mengetahui secara rinci operasional, produk yang
ditawarkan oleh perbankan syariah dan yang tidak kalah penting peran serta
profesionalismz para bankir dalam menyadarkan masyarakat terkait dengan

permasalah riba.
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RELIABILTITY ANALYGSTIS - SCALE
(AL PHA)

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance ITtem- Alpha
if ITtem if Ttem Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

N1 82.5200 30.4833 .1249 .6721
N2 - 83.0800 31.3812 -.0333 .6823
N3 83.5600 27.8433 .2250 . 6681
N4 84.0600 35.1188 -.3688 .7530
N5 84.7600 29.7371 .0598 .6901
N6 84.4600 31 /04121 . 1011 .7052
N7 83.7600 27,6147 . 5281 .6376
N8 83.2400 27:941% . 6095 .6376
N9 83.0400 2911412 .4004 .6537
N10 83.4400 276800 . 5387 L6377
N1l 83.3600 2712555 . 5797 . 6325
N12 83.5600 263820 . 6064 .6274
N13 83.3400 298208 2611 L6629
N14 83.4000 2709592 .3779 L6486
N15 83.9000 28.3776 .3898 .6496
N16 84.5200 30.1731 .2615 .6645
N17 83.8000 2N 42653 . 9826 .6290
N18 83.6600 26.8004 .6410 .6260
N19 83.9600 280715385 41717 .6693
N20 84.0800 290139 .1840 .6686
NZ21 83.8600 280820 w3415 .6521
N22 §3.9400 3013892 L7 59 .6809

Reliability Coefficients
N of Cases = 50.0 N of ITtems = 22

Alpha = L6734



Descriptive Statistics

Mean | Std. Deviation N ]

Y 82.9000 9.13225 50

X1 33.89400 411275 50

X2 37.1400 4.05578 50

X3 29.9400 3.27271 50

Correlations
Y X1 X2 X3

Pearson Correlation Y 1.000 847 753 836
X1 .847 1.000 782 738
X2 753 782 1.000 666
X3 .836 738 666 1.000

Sig. (1-tailed) Y : .000 .000 .000
X1 .000 ) .000 .000
X2 .000 000 . 000
X3 .000 .000 000 .

N Y 50 50 50 50
X1 50 50 50 50
X2 50 50 50 50
X3 50 50 50 50

Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Maode! Entered Removed Method
1 X3, X2, X12 Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y




Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9078 .822 811 3.97393
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3360.083 3 1120.021 70.923 .000?
Residual 726.437 48 15.792
Total 4086.500 49
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part
1 (Constant) 3.573 5721 824 535
X1 936 .251 422 3.736 .001 847 483 232
X2 297 230 132 1.291 203 753 187 080
X3 1.220 263 437 4637 .000 836 564 288

a. Dependent Variable: Y




[oX
=

df

1 6.314 0.988
2 2.920 0.900
3 2.353 0.805
4 2132 0.729
5 2.015 0.669
6 1.943 0.621
7 1.895 0.582
8 1.860 0.549
9 1.833 0.521
10 1.812 0.497
11 1.796 0.476
12 1.782 0.458
13 1.771 0.441
14 1.761 0.426
15 1.783 0.412
16 1.746 0.400
17 1.740 0.389
18 1.734 0.378
19 1.729 0.369
20 1.725 0.360
21 1.721 0.352
22 1.747 0.344
23 1.714 0.337
24 1.711 0.330
25 1.708 0.323
26 1.706 0.317
27 1.703 0.311
| 28 1.701 0.306
29 1.699 0.301
30 1.697 0.296
31 1.696 0.291
32 1.694 0.287
33 1.692 0.283
34 1.691 0.279
35 1.690 0.275
36 1.688 0.271
37 1.687 0.267
38 1.686 0.264
39 1.685 0.260
40 1.684 0.257
4 1.683 0.254
42 1.682 0.251
43 1.681 0.248
44 1.680 0.246
45 1.679 0.243
46 1.679 0.240
47 1.678 0.238
48 1.877 0.235
49 1.677 0.233
50 1.676 0.231

51 1.675 0.228
52 1.675 0.226
53 1.674 0.224
54 1.674 0.222
55 1.673 0.220
56 1.673 0.218
57 1672 0.216
58 1.672 0.214
59 1.671 0.213
60 1.671 0.211
61 1.670 0.209
62 1.670 0.207
63 1.669 0.206
64 1.669 0.204
65 1.669 0.203
66 1.668 0.201
67 668 0.200
68 1.668 0198
69 1.667 6197
70 1.667 8185
71 1.667 0.194
72 1.666 0,193
73 1.666 8,191
74 17666 0490
75 1,665 0.189
76 1665 0.188
77 1.665 0.186
78 1.665 0.185
79 1664 0184
80 1.664 0.183
81 1.664 0,782
82 1.664 0.181
83 1.663 04,80
84 1663 079
85 1.663 0.178
86 1.663 0.176
87 1.663 0.175
88 1.662 0.174
89 1.662 0.174
S0 1.662 0.173
91 1.662 0.172
92 1.662 0.171
93 1.661 0.170
94 1.661 0.169
95 1.661 0.168
96 1.661 0.167
97 1.661 0.166
98 1.661 0165
99 1.660 0.165
100 1.660 0.164




